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ABSTRAK

Taufik, D. (2018). Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Sosial pada
Siswa di SMPN 10 Jember. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Isima Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. lin Tri Rahayu, M.Si.

Kata Kunci: Kecerdasan Emaosional, Interaksi Sosial

Setiap manusia dapat dikatakan sebagai makhluk sosial karena mereka
hidup dengan berinteraksi dan selalu membutuhkan orang lain dalam seluruh
aspek kehidupan mereka. Karena itulah yang mendorong manusia selalu
melakukan interaksi dengan orang lain didalam lingkungannya. Begitu pula
dengan siswa dalam penelitian ini pun melakukan interaksi dengan siswa lain di
sekolah. Namun, fenomena yang ditemukan oleh peneliti  berupa
kecenderungan/kebiasaan siswa saat melakukan interaksi sosial. Yaitu terjadinya
beberapa kesenjangan kemampuan interaksi antar siswa di SMPN 10 Jember.
Oleh karena itu untuk meminimalisir dan agar interaksi sosial berjalan lebih
efektif, dalam interaksi dibutuhkan adanya kemampuan kecerdasan emosional
yang harus dimiliki siswa.

Tujuan dari peneltian ini untuk mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan
emosional dan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember. Selain itu juga
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan
interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling
degan mengambil sampel sebanyak 86 siswa dari kelas VIII dan kelas X SMPN
10 Jember. Dengan menggunakan satu variable bebas yaitu kecerdasan emosional
dan satu variable terikat yaitu interaksi sosial. Dalam pengumpulan data
menggunakan metode skala yang dianalisis menggunakan SPSS 24.00 for
Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
pada siswa di SMPN 10 Jember adalah sebanyak 19% pada kategori kurang, 66%
pada kategori cukup dan 15% pada kategori baik. kemudian tingkat interaksi
sosial pada siswa di SMPN 10 Jember adalah sebanyak 18% pada kategori
kurang, 62% pada kategori cukup dan 20% pada kategori baik. analisis korelasi
menggunakan rumus product moment dari Pearson yang menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan interaksi
sosial pada subjek yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar y, =
0.552 serta nilai probablitias Sig. 0.000 < 0.005.
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ABSTRACT

Taufik, D. (2018). The Relations between Emotional Intelligence with Social
Interaction on the StudentsofPublic Junior High School(SMPN) 10 of Jember.
Thesis. Faculty of Psychology, the State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim of Malang.

Supervisor: Dr. lin Tri Rahayu, M.Si.

Keywords: Emotional Intelligence, Social Interaction

Every human can be said as a social creature because they live by
interacting and always need others in all aspects of their lives to support in
doinginteraction with others in their environment. Similarly, the students in
theresearch also interact with other students at school. However, the phenomenon
that was found by researcher in the form of student's tendency / habits during
doing social interaction. That is the occurrence of some gaps in interaction skills
among students at SMPN 10 of Jember. Therefore, to minimize and to run more
effectively, in the interaction is required the ability of emotional intelligence that
must be owned by the students.

The purposes of this research are to know the level of emotional
intelligence and social interaction on the students at SMPN 10 of Jember. In
addition, to find out the relationship between emotional intelligence and social
interaction on the students at SMPN 10 of Jember. The research used quantitative
method. Sampling used Simple Random Sampling bytaking 86 students from
class VIII and class IX at SMPN 10 of Jember. By using one independent variable
that is emotional intelligence and one dependent variable is social interaction. In
the data collection used the scale method was analyzed using SPSS 24.00 for
Windows.

The research results of theresearch indicated that the level of emotional
intelligence onthe students at SMPN 10 of Jember was 19% in the low category,
66% was in the middle category and 15% was in the high category. The level of
social interaction was 18% in the low category, 62 was in the middle category and
20% was in the high category. The correlation analysis used product moment
formula from Pearson which showed a significant positive relationship between
emotional intelligence with social interaction on the subject which was indicated
by correlation coefficient value of yy = 0.552 and probability value of Sig. 0.000 <
0.005

XV



Coudl jaside
T S ol 2yl 3 OVl ez VY Jolid) n bl ST G 83012018y s sy
YL a0l BYgn o SR 2Sla Y1 draldh ¢ ki) e AT L maldh) Gl s 3001
St W Coaly (55 ptl 8y 1ad )
eV Jelidl ¢ bl ST tad )l LIS

OV 6l Sl a3 W) ) Wl ity Jolidl an tom 4 Gole) Byl jams L] IS
OOl x oyl ol a3 D)l Jeliny ¢ Jallyy e 3 Y e el L Ul mbay
S5 Ldis able [ Il Lo IS8 (3 o) Ladomg ) 5,801 O ¢ IS oy Aeylld (3 V)
Bn S 2w gl 2pall) (3 OO o Joladl Sladll Sl Jam Sgd o L elez VI Lol
U bl s e 3l 2l sl (3 ¢ e g slaam Y Jolidl Ak ¢ S e 3501
Ol 0SS of 2

Ayl @ OOl elazm V) Jelidly iblall ST (Sgtme Biak ol a3l OIST
eI Jelidly ablall eI (e 81 dbpal ¢ U3 ] BLEYL gt 351 Lo S 2 gl
Slal) Joel L3S 8yl Gl s szl L 80l 3a S Aol 2yl (3 ML
Aaw sl Ayl (3 ally el Caall e OB 86 e Slis Ay dlaiey A1t Bue plisal,
Jelid) sn b dly paneg bl STl gmr (312 Aoy e pldoialy i 851 L0 S
SPSS 24.00 for phszal Jd o) Ll ai b SUL JE 3 pasnal L elaz Yl
Windows

o 3plall o S o gil) i pall (3 OO bl ST (ggme OF ol il
Jolidl sginy Al 2z 3 15 g alan i adl (3 ga 766 5 raiul 3719 41 b
@7 62 caaaliaadl 3 7 18 U] b jod 5000 S Ao ) Byll) (3 OB ez
e gl ) Oy pall Aot s LUV LS pisnt W 22l 3 7 200 5 e bl 2ndl
LUV Jolas Ba ] Loy ) goishl s (3 elen V1 Jelidlly b lall ST (o 355 204
00005 > 0000 gos 2V 20350352= 5,0

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam aspek kehidupan, manusia dapat dikelompokkan sebagai makhluk
sosial. Menurut Maslow (Dalam Djati, 2003:6), manusia adalah makhluk sosial yang
berkeinginan, ia selalu menginginkan banyak hal. Keinginan itu terus menerus dan
tidak akan berhenti hingga akhir hayatnya. Dalam melakukan pemenuhan kebutuhan,
mereka selalu membutuhkan campur tangan manusia yang lain. Karena sangat sulit
bagi manusia untuk memenuhi banyaknya kebutuhan jika hanya dengan
kemampuannya sendiri. Untuk melancarkan pemenuhan tersebut, maka manusia
melakukan hubungan atau interaksi sosial dengan manusia yang lain didalam
lingkungannya. Menurut Kymlicka (dalam Indah Puji, 2013: 75) interaksi sosial
adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan orang-
perorang, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang-perorang

dengan kelompok manusia.

Soekanto (2012) menyatakan bahwa Interaksi sosial sangat berguna untuk
menela’ah dan mempelajari banyak masalah di dalam masyarakat. Interaksi sosial
merupakan kunci semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial tidak akanada
kehidupan bersama. Namun demikan, meski telah melakukan interaksi sosial dengan

manusia yang lain, belum dapat dikatakan bahwa permasalahan ini



selesai.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Indah Puji (2013) bahwa interaksi sosial
dapat berjalan lancar jika memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan
komunikasi.Syarat pertama vaitu kontak sosial, dapat terjadi jika ada lebih dari satu
orang melakukan proses hubungan interaksi. Lalu syarat kedua adalah komunikasi.
Permasalahan-permasalahan yang kerap timbul dalam komunikasi adalah sering
terjadinya kesalah-pahaman dalam menangkap maksud dari lawan bicara. Seperti
yang diungkapkan oleh muhaimin (2010) bahwa keterampilan berkomunikasi bukan
sekedar kemampuan berbicara, melainkan mampu menyampaikan dengan baik
kepada orang lain sekaligus juga mampu memahami dan memberikan respon atas
komunikasi yang dijalin oleh orang lain. Namun, tidak serta merta seseorang mampu
berinteraksi dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Selalu dibutuhkan
proses pembelajaran agar kemampuannya dalam berinteraksi dapat terlatih dengan

baik.

Menurut Rita Eka (2008) bahwa kemampuan interaksi sosial berkembang
sejak bayi, kemudian pada masa kanak-kanak dan selanjutnya pada masa
remaja.Hubungan sosial anak pertama kali masing-masing sangat terbatas dengan
orang tuanya dalam kehidupan keluarga, khususnya dengan ibu dan berkembang
semakin meluas dengan anggota keluarga yang lain, teman bermain, teman sejenis
dan lawan jenis. Pada saat memasuki fase remaja, Sullivan (dalam Santrock, 2003)
mengemukakan bahwa remaja mulai belajar mengenai pola hubungan timbal balik

dan setara melalui interaksi dengan teman sebaya. Mereka juga belajar untuk



mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman sebaya dengan tujuan
memudahkan proses penyatuan dirinya ke dalam aktifitas teman sebaya yang sedang
berlangsung. Selain itu, Hurlock (2004) menyatakan perkembangan remaja mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.Lingkungan baru bagi remaja ini
menimbulkan kebutuhan adaptasi bagi remaja.Adaptasi tidak hanya sekedar
mengenali tetapi juga mempelajari dan mencoba bergabung dengan budaya dan tata
aturan baru dalam kelompok yang baru pula. Dimaksud adaptasi dengan kelompok
baru bagi remaja dalam hal ini adalah adaptasi dengan teman-teman di sekolah yang

bersangkutan.

Pada penelitian ini, subjek yang diangkat oleh peneliti adalah siswa yang
menempuh pendidikan di jenjang Sekolah menengah pertama (SMP).Dimana
menurut Siti Partini (2008) menyatakan bahwa siswa SMP termasuk masa remaja
awal atau masa transisi, dimana usianya berkisar antara 13 sampai 16 tahun.Pada
masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga masa ini disebut
masa badai dan topan (Heightened emotionality), masa yang menggambarkan
keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak.Selain itu,
pada fase ini pengaruh lingkungan interaksi di sekolah memegang peran yang
dominan.Dimana secara tidak langsung remaja melakukan adaptasi dengan pola dan

tata aturan yang berlaku di lingkungan interaksi sekolah tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh Rahmawati (2007), bahwa seorang remaja

yang dituntut untuk menjalin hubungan sosial dan melakukan penyesuaian diri



dengan lingkungan sosialnya. Hubungan sosial menjadi sangat penting karena remaja
akan mengalami perasaan sama dengan teman sebayanya, yakni kegelisahan atas
perkembangan yang pesat pada dirinya yang telah meninggalkan fase anak untuk
selanjutnya menuju fase dewasa. Oleh karena itu teman sebaya dianggap sebagai
seseorang yang dapat memahaminya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
olehEfianingrum (2006) bahwa pada usia remaja dan awal kedewasaan seseorang,
peranan kelompok sebaya (peer group) menjadi makin dominan dibanding masa
sebelumnya. Dalam kelompok sebaya, remaja belajar bergaul dengan sesamanya,
mempelajari kebudayaan masyarakatnya, dan belajar tentang peranan sosial.Remaja
sangat terikat kepada kelompok sebayanya, mereka menyandarkan perbuatan pada
dukungan dan persetujuan kelompok sebayanya.Kelompok-kelompok itu mempunyai
ungkapan-ungkapan dan bahasa yang khas, kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-

normanya sendiri.

Kelompok-kelompok yang paling kuat pengaruhnya terhadap remaja di usia
ini adalah peer group di sekolah. Kelompok dalam lingkungan sekolah ini bisa
berdampak positif maupun negatif bagi perilaku siswa tersebut. Karena sebagian
besar waktu yang dihabiskan siswa untuk berinteraksi adalah dengan sesama teman
siswa di sekolahnya. Jadi tidak menutup kemungkinan adanya pengaruh-pengaruh
perilaku tertentu yang didapat dari temannya dan berpengaruh terhadap dirinya.
Karena perilaku sebagian besar dipelajari atau terjadi melalui proses meniru/imitasi

dari lingkungan terdekatnya (Syah, 1995).



Hal ini dikuatkan pula dengan pendapat dari Maya Yulianti (2016)
bahwasanya dalam proses interaksi sosial siswa, kelompok teman seumuran atau
sebaya yang ada di sekolah berpengaruh sekitar 50% terhadap tumbuh kembang
perilaku-perilaku yang diperagakan siswa selama di sekolah. Artinya semakin tinggi
intensitas interaksi siswa dengan suatu kelompok, ada kemungkinan bahwa sebagian
perilaku dari kelompok tersebut yang di imitasi oleh siswa tersebut. Maka dapat
dipahami bahwa sebenarnya interaksi sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
seorang siswa di sekolah. Yang ditandai dengan semakin dominannya peran peer

group dalam kehidupan interaksi sosial siswa di sekolah.

Selain itu di lokasi Penelitian yaitu SMP 10 Jember, peneliti menemukan
beberapa macam problema dan karakteristik yang timbul dari siswa saat mereka
melakukan interaksi dengan siswa yang lain. Hasil yang didapat berasal dari
wawancara dengan guru BK dan pengamatan langsung oleh peneliti. Bahwa tidak
semua siswa mampu berbaur bersama dengan siswa lain. mereka masih memandang
dari segi penampilan dan memilih hanya berhubungan dengan siswa yang mereka
anggap menyenangkan dan sebagian lain terkesan acuh pada siswa yang mereka
anggap kurang asik jika diajak berbicara. Selain itu faktor kepedulian dan perhatian
turut memegang andil dalam menentukan seberapa intens tidaknya mereka

berhubungan dengan siswa lain.

Beberapa aspek dalam interaksi sosial yang dapat membantu menjelaskan

tentang apa saja hal-hal yang mempengaruhi kemampuan seorang siswa untuk



berhubungan dengan siswa yang lain dijelaskan oleh Zanden (1988). Pertama adalah
pentingnyadaya tarik, yang berfungsi sebagai patokan dasar penilaian terhadap orang
lain. Baik itu berdasarkan dari aspek penampilan atau fisik dan dari sisi perilaku yang
ditampilkan oleh siswa lain. Jadi semakin baik penampilan dan semakin
menyenangkan perilaku menurut persepsi mereka maka semakin besar kesempatan
berinteraksi. Kemudian berkomunikasi atau mulai melakukan kontak dengan siswa
lain merupakan aspek yang penting. Dimana disana terdapat pertukaran informasi
antara dua orang dengan dibarengi penguatan kesan dari verbal dan non-verbal.
Selain itu untuk menumbuhkan kecenderungan interaksi yang baik,
dibutuhkanadanya kepedulian sebagai dasar untuk menumbuhkan sikap yang positif
dalam interaksi sosial siswa di sekolah. Bagi seorang siswa yang memiliki kepedulian
tinggi, mereka lebih mampu untuk berbaur dan lebih mampu untuk tidak membeda-
bedakan karakteristik tiap siswa dan mau menerima dengan hati terbuka. Nantinya
diharapkan mereka bukan hanya mampu untuk berinteraksi dengan sesama individu
atau sekelompok kecil siswa saja, melainkan juga mampu berinteraksi dan bekerja
sama dalam lingkungan kelompok besar yang terdiri dari banyak siswa yang lain.
Berdasarkan dari hal-hal yang telah disampaikan diatas, agar proses interaksi
sosial siswa dengan siswa yang lain di dalam lingkungan sekolah dapat berlangsung
dengan baik, maka diharapkan terpenuhinya aspek-aspek interaksi sosial dan juga
dibutuhkan kecerdasan emosional pada tiap diri siswa. Kebutuhan ini timbul karena
adanya keterbatasan kemampuan setiap siswa dalam berinteraksi dan berkomunikasi.

Selain itu juga kecerdasan emosional setiap siswa berbeda-beda, maka tingkat



kualitas interaksi sosialnya pun dapat terpengaruh. Sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Muhaimin (2010) bahwa hal ini bisa terjadi bukan karena orang tersebut tidak
mempunyai kecerdasan intelektual yang baik, melainkan kecerdasan emosionalnya
kurang dikembangkan dengan baik sehingga ia mengalami kegagapan ketika

dihadapkan pada masalah yang sebenarnya dalam lingkungan sosial.

Kecerdasan emosioal Menurut Goleman (2002), adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dalam hubungannya dengan orang lain. Seperti kesadaran diri, pengaturan
diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.Keistimewaan dari seseorang yang
memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi berupa kemampuan membaca
lingkungan sosial dan menatanya kembali. Juga terkait dengan kemampuan
memahami secara spontan apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain,
kemampuan untuk menjadi orang yang menyenangkan sehingga kehadirannya
didambakan orang lain. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Daud (2012) bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang, semakin besar kemungkinan untuk

sukses sebagai pekerja, orang tua, manager, pelajar dan sebagainya

Hal ini diperkuat dengan penelitian dari Ammar (2015: 5) Universitas Gajah
Mada tentang hubungan antara interaksi sosial dengan kecerdasan emosional siswa
kelas 5 SDN 1 Bedagas Purbalingga.Dalam penelitiannya Menunjukkan bahwa

terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional pada



siswa kelas 5 SDN 1 Bedagas.Hasil penelitian nilai korelasi sebesar 0,872 lebih besar
dari nilai rtabel sebesar 0,285. Dengan kata lain terdapat hubungan yang signifikan
dan kuat antara interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional. Dengan data
menunjukkan bahwa mayoritas sekitar 85% siswa memiliki kemampuan sosial yang
masuk dalam kategori menengah ke atas, sedangkan sisanya dalam kategori rendah.
Dalam variabel kecerdasan emosional lebih dari 80% siswa memiliki kecerdasan
emosional yang baik. sisanya yaitu 20% masuk dalam kategori rendah. Jadi dapat

diartikan mayoritas memiliki kemampuan kecerdasan emosional yang baik.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sri Winarti (2013) UIN Malang
tentang hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada siswa-
siswi SMK Cendika Bangsa Kepanjen malang. Responden siswa kelas X dan XI
dengan kisaran umur 15-17 tahun yang berjumlah 55 siswa. Penelitian menghasilkan
data tingkat kecerdasan emosional siswa berada pada kategori tinggi yakni 76,4%
dengan frekuensi 42 siswa. sedangkan tingkat interaksi sosial siswa mayoritas pada
kategori sedang yakni 61,8% dengan frekuensi 34 siswa. kedua variabel, kecerdasan
emosional dan interaksi sosial memiliki hubungan positif dengan hasil 88,7%
signifikan. Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional
maka semakin tinggi pula kemampuan berinteraksi sosial pada siswa di SMK

Cendika Bangsa Kepanjen malang.

Sedangkan pada penelitian kali ini, peneliti mengambil fokus penelitian pada

responden usia remaja awal (12-15 Tahun) atau remaja yang menempuh pendidikan



sekolah menengah pertama (SMP). Dengan Beberapa fenomena yang ditemukan pada
lokasi penelitian di SMPN 10 Jember. Antara lain siswa yang pemilih hanya
berinteraksi dengan satu kelompok saja dan bersikap acuh dengan kelompok yang ia
anggap tidak cocok dengan dirinya, lalu seperti apa cara seorang siswa dalam
memulai hubungan dan menanggapi apa yang siswa lain ungkapkan, bagaimana cara
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi antar teman di sekolah, kurangnya
kualitas kerjasama dan kekompakan antar siswa dan kepedulian dalam diri yang

terjalin antar siswa di SMPN 10 Jember.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang ditemukan di lapangan,
maka dapat dilihat adanya hubungan antara proses interaksi sosial seseorang dengan
kecerdasan emosional yang dimiliki. Apabila kecerdasan emosional seseorang baik
maka kemungkinan besar interaksi sosial nya dengan lingkungan akan baik pula.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Hubungan

Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Sosial pada Siswa di SMPN 10 Jember”.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan, dapat dirumuskan beberapa persoalan pokok

penelitian, yaitu:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa-siswi di lingkungan sekolah
SMPN 10 Jember?

2. Bagaimana tingkat interaksi sosial siswa-siswi di lingkungan sekolah SMPN 10
Jember?

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial siswa-

siswi di lingkungan sekolah SMPN 10 Jember?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa-siswi di lingkungan
sekolah SMPN 10 Jember

2. Untuk mengetahui tingkat interaksi sosial siswa-siswi di lingkungan sekolah
SMPN 10 jember

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial

siswa-siswi di lingkungan sekolah SMPN 10 Jember
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis adalah agar dapat memberikan sumbangan

pengetahuan, ide dan saran bagi perkembangan keilmuan psikologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini dapat membuktikan tentang bagaimana gambaran hubungan
antara kecerdasan emosional terhadap interaksi sosial pada remaja di SMPN 10
Jember. Untuk memberikan masukan pada instansi terkait tentang kekurangan—
kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh siswa SMPN 10

Jember.
b. Bagi Pembaca

memberikan informasi dan sumber referensi yang mendukung peneliti-peneliti

lain yang akan melakukan penelitian serupa.
c. Bagi Penulis

Menambah wawasan dalam aspekkecerdasan emosional pada remaja dan aspek-

aspek psikologi sosial berupa interaksi social pada remaja.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kecerdasan Emosional

1. Definisi Kecerdasan Emosional

Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin yang Dberarti

(13

“menggerakkan, bergerak”,ditambah awalan “e-*“ untuk memberi arti “bergerak
menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam
emosi (Goleman, 1999: 7). Goleman berpendapat emosi merujuk pada suatu perasaan
dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak (Goleman, 1999: 411). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia emosi diartikan sebagai keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis
(seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan). Emosi disifatkan sebagai
suatu keadaan kejiwaan pada organisme atau individu sebagai akibat adanya
peristiwa atau persepsi yang dialami oleh organisme. Pada umumnya peristiwa atau

keadaan tersebut menimbulkan kegoncangan-kegoncangan dalam diri organisme

yang bersangkutan (Walgito, 2004:202).

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh
psikolog Peter Salovey dari Harvard university dan John Mayer dari University of
New Hampsire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya

penting bagi keberhasilan (Shapiro,1998: 5). Dalam bukunya goleman (1999: 45)
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berpendapat bahwa kecerdasan emosional seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa. Menurut Mayer dan
Salovey mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan dalam melakukan
pemecahan-pemecahan masalah dan membuat keputusan bijaksana Yyang
mempertimbangkan dengan menggunakan fikiran dan perasaan atau logika dan intuisi
(Mayer & Salovey, 1997). Sedangkan dalam bukunya howard gardner berpendapat
bahwa terdapat pokok utama dari kecerdasan emosional seseorang, yakni mampu
menyadari dan mengelola emosi sendiri, memiliki kepekaan terhadap emosi orang
lain, mampu merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta

dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk memotivasi (Gardner, 1983)

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
pengontrolan atau pengendalian emosi seseorang yang digambarkan dengan mampu
mengatur gejolak emosi yang terjadi di dalam diri, mampu memahami situasi emosi
orang lain dan memiliki kematangan yang berfikir yang didasarkan pada logika dan

perasaan.
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2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

Goleman (2000) mengungkapkan 5 komponen atau aspek dasar kecerdasan
emosional yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

a. Mengenali emosi diri

self awareness, mengamati diri sendiri dan mengenali perasaan yang
terjadi. Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Socrates mengatakan,
kenalilah dirimu, menunjukkan kesadaran akan perasaan diri sendiri
sewaktu perasaan itu timbul. Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan
perasaan dari waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan
pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan
yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan.
Sehingga tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya yang berakibat

buruk bagi pengambilan keputusan masalah.

b. Mengelola emosi

Managing emotion (mengelola emosi), menangani perasaan-perasaan
dalam suatu sikap yang layak/pantas, mewujudkan penyebab-penyebab
bagi perasaan khusus, dan menemukan cara untuk berdamai dengan takut,

kecemasan, kemarahan dan kesedihan. Mengelola emosi berarti menangani
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perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan
kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi berhasil
dikelola apabila: mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat
melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit
kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya orang yang buruk
kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus-menerus bertarung
melawan perasaan murung atau melarikan diri pada hal-hal negatif yang

merugikan diri sendiri.

c. Memotivasi diri sendiri

Motivating self (memotivasi diri), menggali emosi-emosi dalam
menjalankan tujuan, mempunyai kontrol diri emosional, menunda
kepuasan dan memadamkan/meredakan dorongan hati, kemampuan
seseorang memotivasi diri dapat ditelusuri melalui hal-hal sebagai berikut:
a) cara mengendalikan dorongan hati, b) derajat kecemasan yang
berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang, c) kekuatan berfikir positif, d)
optimisme, e) keadaan flow (mengikuti aliran, yaitu keadaan ketika
perhatian seseorang sepenuhnya tercurah ke dalam apa yang sedang terjadi,
pekerjaannya hanya terfokus pada satu objek. Dengan kemampuan
memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan cenderung
memiliki pandangan yang positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi

dalam dirinya.
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d. Mengenali emosi orang lain

Empathy (empati), menyatakan kepekaan pada perasaan orang lain dan
peduli dan mengerti keinginan mereka, menghargai perbedaan cara orang
lain dalam merasakan sesuatu. Empati atau mengenal emosi orang lain
dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Kemampuan berempati
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain.
Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia
akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak

akan mampu menghormati perasaan orang lain.

e. Membina hubungan dengan orang lain

Having relationships (menjaga hubungan dengan orang lain), berdamai
dengan emosi-emosi orang lain, kecakapan sosial, dan kemampuan sosial.
Seni dalam membina hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan
sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain.
Tanpa memiliki keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam
pergaulan sosial. Sesungguhnya karena tidak dimilikinya keterampilan-
keterampilan secara ilmiah yang menyebabkan seseorang seringkali

dianggap angkuh, menganggu atau tidak berperasaan.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran. ada beberapa factor yang mempengaruhi kecerdasan

emosional individu yang dikemukakan oleh Goleman (2004), yaitu:

a. Lingkungan keluarga

kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi.
Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subyek
pertama yang perilakunya didentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya
akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat
diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi.
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak
kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin
dan bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan
sebagainya. Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk
menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan,
sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki

banyak masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.

b. Lingkungan non-keluarga
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk.

Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan
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mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas
bermain anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di
luar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai
belajar mengerti keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi
dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya
adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan

lainnya.

kemudian faktor-faktor kecerdasan emosional yang di definisikan oleh Patton

(2002) di bagi menjadi 5 bagian, yaitu:

a. Keluarga

Keluarga adalah perekat yang menyatukan struktur dasar dunia kita agar
satu. Kasih sayang dan dukungan kita temukan dalam keluarga dan
merupakan alat untuk mendapatkan kekuatan dan menanamkan kecerdasan

emosional.

b. hubungan-hubungan pribadi

Hubungan-hubungan pribadi (interpersonal) terhadap seseorang dalam
sehari-hari yang memberikan penerimaan dan kedekatan emosional dapat
menimbulkan kematangan emosional pada seseorang dalam bersikap dan

bertindak.
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¢. hubungan dengan teman kelompok

Dalam membangun citra diri sosial diperlukan adanya hubungan dengan
teman sekelompok. Saling menghargai, memberikan dukungan dan umpan
balik diantara sesama. Hal ini dapat mempengaruhi dalam pola

pembentukan emosi seseorang.

d. Lingkungan

Keadaan lingkungan individu dimana mereka tinggal dan bergaul ditengah-
tengah masyarakat yang mempunyai nilai-nilai atau norma-norma
tersendiri dalam berinteraksi sehingga mempengaruhi pola kehidupan

seseorang.

e. Hubungan dengan teman sebaya

Pergaulan individu dengan teman sebaya yang saling mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak, mampu membentuk kehidupan emosi

tersendiri.
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4. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi

Goleman (2004) mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan

emosi yang tinggi, yaitu:

a. Memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan dapat bertahan
dalam menghadapi frustasi.

b. Dapat mengendalikan dorongan-dorongan hati sehingga tidak melebih-
lebihkan suatu kesenangan.

c. Mampu mengatur suasana hati dan dapat menjaganya agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir seseorang.

d. Mampu untuk berempati terhadap orang lain dan tidak lupa berdoa.

5. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Langgulung & Al-Jailani (dalam Sulaiman, Ismail & Yusof, 2013; 51)
berpendapat bahwa emosi sama seperti potensi fitrah yang lain, melalui proses
pertumbuhan dan perkembangan. Usaha untuk mengenali, merawat dan membina
kematangan emosional memberi kesan positif dalam menyeimbangkan kesejahteraan

[3

diri manusia, sesuai dengan firman Allah SWT yang artinya : “... dan dibumi itu
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada
dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak perhatikan?” (Q.S. Adz-Dzariat:20-21).
Kepentingan memelihara jiwa emosional dalam Al-Qur’an diperkukuh dengan hadits

Rasulullah SAW, yang berbunyi “di antara kalian yang paling mengenal tuhannya
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adalah yang paling mengenal dirinya” (HR. Bukhari Muslim). Selain itu, Emosi
merupakan luapan perasaan dan isi hati yang timbul dari pengalaman seseorang
berdasarkan suatu kejadian, pengalaman dan peristiwa yang mengandung emosi

takut, marah, kecewa, gembira, suka dan kasih sayang (Sham, 2005: 4)

Dalam Islam, kecerdasan emosional dikenal dengan istilah kecerdasan
Qalbiah. Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani manusia
terbagi atas tiga komponen, yaitu kalbu, akal dan nafsu.Kecerdasan Qalbiah meliputi
kecerdasan intelektual, emosional, moral, spiritual dan agama (Mujib dan Jusuf,
2002: 325). Kecerdasan emosi juga dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk
mendengarkan bisikan emosi dan menjadikannya sebagai sumber informasi penting
untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai sebuah tujuan (Agustian,

2009: 64).

Sebagai contoh ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi berupa memiliki kesabaran dalam

menghadapi orang lain, yaitu:
Gl {5 8 o150 1%l GuallCly T Gualally o N T G
“(vaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Q.S. Al-Imran:134)
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Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya seseorang memiliki kecerdasan
emosional dalam rangka bagaimana cara memahami emosi yang dirasakan oleh orang

lain dengan menjaga hati mereka dan menjaga hubungan baik.

bl ol VSR Y DA00 358 G 08 (e 153550 108 e Vs 2 B el (22 )
G5 1008 e Wy 15l A0l W5 15308 YL G 2091 (3501 30 ) G &

Sl i 2 sl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka
(yang mengolok-olokkan), dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan)
wanita lain, (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan), dan
janganlah kamu mencela dirimu sendiri, dan janganlah kamu panggil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang
buruk, sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah

orang-orang yang zalim (Q.S. Al-Hujurat:11)

22



B. Interaksi Sosial

1. Definisi Interaksi Sosial

Interaksi sosial menurut Soekanto (2005) adalah hubungan-hubungan sosial
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia.Menurut Walgito (2003) interaksi sosial adalah hubungan antara individu
satu dengan individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Menurut
George C. Homans (dalam Ali, 2004) mendefinisikan interaksi sosial sebagai suatu
kejadian ketika aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi
ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang

menjadi pasangannya.

Sedangkan menurut Ahmadi (2004) Interaksi sosial adalah kunci dari semua
kehidupan sosial oleh karena itu tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada
kehidupan bersama. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar
individu dengan golongan di dalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang
diharapkan dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya. Menurut Thibaut
(dalam Ali, 2004) menyatakan bahwa interaksi sosial sebagai peristiwa saling
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka

menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Bonner
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berpendapat (dalam Gerungan, 2004) bahwa interaksi sosial merupakan suatu
hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu

mempengaruhi dan mengubah individu lain atau sebaliknya.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah
hubungan sosial antar individu dengan individu, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok yang dalam prosesnya saling mempengaruhi dan

mengubah satu dengan yang lain demi mencapai tujuan tertentu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Sehubungan dengan definisi interaksi sosial di atas, terdapat beberapa faktor

terjadinya suatu interaksi sosial seperti yang diungkapkan oleh Ahmadi (2007), yaitu:

a. Imitasi
Dalam proses imitasi, seseorang mengikuti sesuatu di luar dirinya. Peranan
imitasi pada perkembangan kepribadian seseorang tidaklah kecil, karena
dengan mengikuti contoh yang baik, dapat merangsang perkembangan watak
seseorang.Imitasi dapat mendorong individu untuk melaksanakan perbuatan-
perbuatan yang baik. Namun sebaliknya, imitasi juga bisa mempunyai segi
negatif, yaitu apabila hal-hal yang diimitasi itu salah atau menyimpang.

b. Sugesti
sugesti terjadi apabila individu memberikan suatu pandangan atau sikap yang

berasal dari dirinya yang kemudian diterima pihak lain. Berlangsungnya
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sugesti bisa terjadi pada pihak penerima yang sedang dalam keadaan labil
emosinya sehingga menghambat daya pikirnya secara rasional. Karena itu
dalam sugesti dibagi menjadi:

1. auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari dirinya sendiri.

2. hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain.

Selain adanya pembagian dalam sugesti, ada hal-hal yang harus terpenuhi agar
sugesti mudah terjadi, yaitu:

1. Sugesti karena hambatan berfikir, apabila seseorang dalam keadaan
bersikap kritis maka akan sulit untuk menerima sugesti dari orang lain.
Makin kurang daya kemampuannya memberikan kritik maka akan makin
kurang daya kemampuannya memberikan kritik, maka akan makin
mudah orang tersebut menerima sugesti dari orang lain.

2. sugesti dissosiasi, orang akan udah menerima sugesti apabila dalam
keadaan bingung. Karena secara psikologis orang yang sedang dalam
kebingungan ingin segera mencari pegangan untuk mengakhiri
kebingungannya. Tanpa memikirkan lebih lanjut apa yang dikemukakan
orang lain segera diambilnya sebagai pegangan untuk mengakhiri rasa
kebingungannya.

3. sugesti karena mayoritas, dalam hal ini orang akan mempunyai
kecenderungan menerima suatu pandangan, pendapat atau norma apabila

hal itu mendapatkan dukungan mayoritas atau orang banyak, dimana
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sebagian besar kelompok atau golongan memberikan dukungan pendapat
atas pandangan-pandangan tersebut.

4. sugesti karena minoritas, meski materi atau hal-hal yang disampaikan
sama antara orang satu dengan yang lainnya, orang cenderung lebih
percaya kepada orang yang memang memiliki otoritas dalam bidang nya
tersebut. Meski orang yang tidak memiliki otoritas tidak bisa disalahkan
apa yang disampaikannya

5. sugesti karena will to believe, bila dalam diri individu telah ada pendapat
yang mendahuluinya dan pendapat ini masih dalam keadaan yang samar-
samar dan pendapat tersebut searah dengan disugestikan itu, maka pada
umumnya orang itu akan mudah menerima pendapat tersebut.

c. ldentifikasi, Identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik/sama dengan
orang lain.misalnya identifikasi seorang anak laki-laki untuk menjadi sama
seperti ayahnya, dan anak perempuan seperti ibu nya. Kemudian pada masa
pubertas, umumnya remaja melepas identifikasinya dengan orang tua dan
mencari norma-norma kehidupannya sendiri, identifikasinya dapat beralih
dari orang tuanya kepada orang-orang yang berwatak luhur dan sebagainya.

d. Simpati, adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang yang
lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan
penilaian perasaan. Bahkan orang dapat tiba-tiba merasa tertarik kepada
orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara bertingkah-laku nya

menarik baginya.
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3. Aspek-Aspek Interaksi Sosial

Dalam interaksi sosial, kedudukan aspek sangat penting sebagaimana yang
dikutip dalam ugm.ac.id, bahwa aspek adalah penjabaran konstrak ukur yang lebih
operasional sebelum dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator perilaku atau dalam
aitem skala. Jadi aspek dapat dikatakan sebagai landasan atau dasar pembuatan skala.
Lalu Aspek-aspek pada teori interaksi sosial yang diungkapkan oleh Santoso (2010)

dalam bukunya yaitu:

a. adanya hubungan
setiap interaksi terjadi hubungan antar individu maupun kelompok yang
terlibat. Hubungan dalam interaksi bersifat dinamis dan melekat bagi
setiap pelaku. Hubungan dalam interaksi dapat dinyatakan sebagai bentuk
kerjasama indvidu.

b. Ada individu
Dalam interaksi ada individu atau pelaku yang mendasari suatu hubungan
interaksi. Tidak mungkin terjadi interaksi jika tidak ada individu yang
terlibat di dalamnya. Interaksi dengan orang lain erat kaitannya dengan
penggunaan komunikasi sebagai media perantara nya.

c. Ada tujuan
Setiap interaksi memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh

pelakunya. Tujuan dapat berupa mempengaruhi individu lain atau untuk
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mencapai suatu hal. Untuk mencapai tujuan diperlukan kerja sama antar
kedua belah pihak.

d. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok
Interaksi sosial terjadi karena individu dalam hidupnya tidak terpisah dari
kelompok. Interaksi yang terjadi dalam kelompok bersifat tetap dan terikat
dengan kuat. Selain itu masing-masng indivdu memiliki fungsi tertentu
dalam kelompoknya. Dengan adanya kelompok sosial mengindikaskan

bahwa manusia senang untuk melakukan kerjasama.

Sedangkan menurut Zanden (1988:173-186) menyatakan bahwa terdapat
beberapa aspek dalam interaksi sosial, yaitu:

a. Sizing otherz up (daya tarik)
Dapat diartikan penilaian terhadap orang lain. Penilaian terhadap orang
lain cenderung pada karakter fisik, seperti: umur, jenis kelamin, warna
kulit, pakaian dan lain sebagainya. Penilaian yang lain meliputi sikap
pribadi seseorang, apakah menyenangkan atau tidak. Skema stereotip
digunakan untuk memandang, menilai dan berpandangan terhadap orang
lain. Penilaian lain didasarkan pada kesan saat berinteraksi, apakah itu
kesan yang baik atau tidak.

b. Communicating with others (berkomunikasi)
Komunikasi mengacu pada proses perpindahan informasi, ide dan

kebiasaan kepada orang lain. Komunikasi memungkinkan untuk
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membangun pemahaman bersama, sehingga terjadi pertukaran informasi.
Komunikasi mencakup komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi
verbal menggunakan kata-kata yang diucapkan. Dalam komunikasi verbal
terjadi percakapan dimana salah satu pihak mengungkapkan pernyataan
dan ditanggapi oleh pihak yang lain. Sedangkan komunikasi nonverbal
menggunakan gerakan fisik, seperti: body language, paralanguange,
proxemics, touch, artifacts dan facial expressions.

Helping others (Kepedulian)

Dapat diartikan membantu orang lain. Membantu orang lain dengan tulus
tanpa mengharapkan imbalan dapat disebut sebagai prosocial behavior.
Membantu orang yang mengalami kesulitan akan menumbuhkan sikap
positif dalam interaksi. Membantu dengan kesadaran sendiri karena
dorongan hati merupakan salah satu faktor yang mengindikasikan adanya
pola interaksi yang baik

. Working with and against others (bekerja sama)

Bekerjasama dengan orang lain merupakan salah satu tanda interaksi.
Untuk anak sekolah dasar, bekerja sama dapat berupa mengerjakan tugas
bersama-sama dan menyelesaikan masalah bersama. Hal yang dikerjakan
bersama bertujuan agar terasa mudah dan cepat dilaksanakan. Semua
dilakukan untuk mencapai tujuan yang sama. Bekerjasama akan
menumbuhkan sikap berkelompok dan akan semakin terjalin interaksi

dengan orang lain.
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4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Bentuk-bentuk dalam proses interaksi social dapat dibagi menjadi 4 berupa
kerja sama (cooperation), persaingan (competition), akomodasi (accommodation),
dan pertentangan dan pertikaian (conflict) (Soekanto, 2012: 65).
a. Kerja sama (cooperation)
bentuk kerja sama dapat berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk
mencapai tujuan bersama, adanya kesadaran bersama dan iklim yang
menyenangkan dalam pembagian kerja (soekanto, 2012: 65).
b. Persaingan (competition)
persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau
kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang yang
pada suatu masa jadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian
atau mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan
kekerasan atau ancaman.
c. Akomodasi (accommodation)
akomodasi adalah sebuah bentuk usaha untuk mengurangi pertentangan
antara orang perorangan atau antar kelompok-kelompok di dalam masyarakat
akibat perbedaan paham atau pandangan. Mencegah timbulnya suatu
pertentangan untuk sementara waktu atau temporer.Akomodasi juga
mengupayakan peleburan antara kelompok-kelompok yang terpisah dan
bahkan memungkinkan terjadinya sebuah kerjasama didalamnya.

d. pertikaian (conflict)
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pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau kelompok
berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan
yang disertai dengan ancaman dan kekerasan. Di dalam diri seseorang
biasanya terdapat sejumlah kebutuhan dan peran yang saling berkompetisi,
berbagai macam cara untuk mengekspresikan usaha dan peran, berbagai
macam halangan yang terjadi antara usaha dan tujuan, dan juga adanya
aspek-aspek positif dan negative yang terkait dengan tujuan yang diinginkan.
Secara umum terjadinya pertikaian dikarenakan adanya sebuah perbedaan
yang sangat mencolok, mulai dari perbedaan individu, kepentingan hingga
perbedaan sosial. Konflik dalam kelompok pun sering disebabkan oleh tidak
sesuainya tujuan, perbedaan-perbedaan interpretasi dari berbagai fakta,

ketidak setujuan yang didasarkan pada bermacam ekspektasi perilaku.

Teori lain tentang bentuk-bentuk interaksi sosial dikemukakan oleh Kimbal
Young (dalam Soekanto, 2012: 65), yaitu:
a. Oposisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan
pertentangan atau pertikaian (conflict).
b. Kerja sama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi (accomodation)
c. differensiasi (differentiaton) yang merupakan suatu proses dimana orang-
perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak-hak dan kewajiban-

kewajiban yang berbeda dengan orang lain dalam masyarakat atas dasar
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perbedaan usia, seks dan pekerjaan. Differensiasi tersebut menghasilkan

lapisan-lapisan masyarakat.

5. Ciri-Ciri Interaksi Sosial yang Baik

Hurlock (1998) merumuskan orang yang memiliki ciri-ciri interaksi sosial

yang baik disimpulkan sebagai berikut:

a.

b.

Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab

Berpartisipasi bergembira dalam kegiatan yang sesuai dengan tiap
tingkatan usia

Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian

Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan yang
mengancam kebahagiaan

Belajar dari kegagalan tidak mencari-cari alasan untuk menjelaskan
kegagalan

Dapat mengatakan “tidak™ pada situasi yang membahayakan diri

Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara dan

takaran yang sesuai

6. Interaksi Sosial dalam Perspektif Islam

Dalam agama islam, interaksi sosial dapat disamakan dengan istilah Hablum-

minannaasi (hubungan dengan sesama manusia), yang dapat diartikan yaitu

hubungan antar individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok

sesama manusia. Bentuknya dapat berupa saling bertegur sapa sembaril mengucapkan

salam, saling berbicara, berjabat tangan, kerjasama, silaturrahim, solidartitas sosial
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dan ukhuwah islamiyah (Sahrul, 2001: 67). Silaturrahim sebagai bentuk interaksi
sosial banyak dilakukan umat islam pada kegiatan majelis taklim, menyambut bulan
suci ramadhan, penyambutan tahun baru islam, hari raya idhul fitri, idhul adha serta
halal bihalal. (Sahrul, 2001: 75).
Selain itu istilah yang lebih luas dari interaksi sosial adalah ukhuwah
islamiah, menurut Quraish Shihab (1996: 486) dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Ukhuwah ‘ubudiyah yaitu ukhuwah berdasarkan sama-sama hamba Allah.
b. Ukhuwah al-insaniyah, artinya ukhuwah yang didasarkan karena sama-
sama manusia sebagai makhluk Allah yang bersumber dari seorang ayah
dan ibu yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa.
c. Ukhuwah al-wathaniyah, yakni ukhuwah yang didasarkan pada Negara dan
kebangsaan yang sama.
d. Ukhuwah fi din Al-Islam, yaitu ukhuwah yang didasarkan karena sama-
sama satu akidah.
Berikut ayat Al-Qur’an yang menggambarkan tentang pentingnya melakukan

interaksi sosial, yaitu:
& ST S8 5245 AL A0 L i)
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,

supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al-Hujurat:10).
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Bentuk persaudaraan yang diajarkan oleh Al-qur’an tidak hanya karena faktor
satu akidah islam, tetapi juga disuruh untuk melakukan ukhuwah dengan umat lain.
Istilah yang disebut oleh Al-Quran untuk menjalin ukhuwah dengan umat lain
tidaklah memakai istilah ukhuwah tetapi memakai istilah toleransi (Nurdin, 2006:
270). Selain atas dasar ayat-ayat Al-Quran, Rasulullah dalam hadist nya juga
menyebutkan tentang pentingnya sesama manusia melakukan komunikasi atau
interaksi sosial.

Rasulullah SAW bersabda artinya; “tidak dihalalkan bagi seorang muslim
memboikot saudaranya lebih dari tiga hari sehingga jika bertemu saling berpaling
muka, dan sebaik-baik keduanya ialah yang mendahului memberi salam” (H.R.
Bukhari dan Msulim).

Berdasarkan ayat dan hadits diatas, manusia diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya untuk menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, baik itu hubungan
antar individu, hubungan individu dengan kelompok maupun kelompok dengan
kelompok. Allah dan Rasul-Nya sangat memurkai manusia yang memutuskan tali
persaudaraan antar sesama manusia.

. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Sosial

Dalam kehidupannya, Setiap orang dianugerahi kemampuan kecerdasan
emosional. namun kecerdasan emosional yang dimiliki memiliki taraf/tingkat
kemampuan yang berbeda pada masing-masing orang. Begitu juga yang ada pada
populasi penelitian yaitu SMPN 10 jember. Siswa yang ada disekolah diyakini

memiliki kecerdasan emosional, namun dengan tingkat kemampuan yang beragam.
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Kecerdasan Emosional memiliki peranan yang cukup besar bagi siswa dalam
menjalin hubungan dengan siswa yang lain dan proses penyesuaian dirinya dengan
lingkungan sekolah SMPN 10 Jember. Seperti yvang diungkapkan oleh Goleman
(2000) Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu
yang lain atau berempati, orang tersebut memiliki tingkat emosional yang baik dan
lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungan.

Bagi siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, cenderung dapat
memahami emosi yang terjadi di dalam dirinya, mampu memahami keadaan emosi
orang lain, mengelola dan mengatur gejolak emosi yang dirasakan di dalam diri,
memotivasi dan memberikan semangat di dalam diri, tidak mudah tersinggung
dengan perkataan teman dan dapat membina hubungan yang baik sehingga mereka
lebih mudah berinteraksi dengan siswa yang lain. Hal ini didukung dengan
pernyataan dari Sudrajat (2014) bahwa seorang siswa dapat selalu membangun
perkembangan diri kearah yang lebih baik serta dapat menguasai keadaan atau situasi
apapun yang dihadapinya.

Sebaliknya terjadi pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah,
mereka cenderung kurang peka untuk memahami kondisi emosi yang ada pada orang
lain, sulit untuk memotivasi diri sendiri karena cenderung lebih mudah putus asa dan
sulit untuk membina hubungan baik dengan siswa yang lain. Hal tersebut
menyebabkan mereka sulit untuk sekedar berinteraksi dengan teman dan memilih
menjadi penyendiri. Selain itu, mereka akan sangat mudah tersinggung dan tidak

terima atas perlakuan dan perkataan yang ia terima dari lingkungan sekitarnya. Tidak
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sedikit jumlahnya yang dengan mudah terlibat konflik atau konfrontasi dengan
lingkungan atau dengan siswa yang lain.

Seperti halnya vang diungkapkan oleh Hurlock (1980) bahwasanya untuk
mencapai tujuan dari pola sosialisasi yang lebih dewasa, para siswa harus membuat
banyak penyesuaian baru. Hal terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan
meningkatkan pengaruh dirinya didalam kelompok sebaya, perubahan dalam sikap
dan perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai yang baru dalam
seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial.

Pernyataan dari teori tersebut bertujuan agar setiap siswa mulai mencoba
berbaur dengan siswa lain di lingkungan sekolahnya. Karena tidak satupun yang
mampu berdiam diri tanpa ada sedikit pun jalinan interaksi dengan siswa yang lain.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Soekanto (2013) bahwa Dalam melakukan
kegiatan sehari-hari, setiap orang akan selalu berinteraksi dengan orang lain. Tidak
dapat dipungkiri bahwasanya manusia memang selalu berdampingan dengan manusia
yang lain..

Berdasarkan dari fenomena yang peneliti temukan di lapangan, kesimpulan
yang dapat diambil adalah kecerdasan emosional berperan dalam mengatur pola,
perilaku dan pengaturan diri seorang siswa yang membentuk pola atau model seperti

apa seorang siswa berinteraksi dengan sekitarnya.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan dan masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya

(Sugiyono, 2009: 64).
Berdasarkan dari tinjauan pustaka di atas maka dirumuskan hipotesis
penelitian bahwa ada hubungan kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada

siswa di SMPN 10 jember.

37



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan judul “hubungan
kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember”.
Menurut Creswell (2014) penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur
statistik. Laporan akhir untuk penelitian ini pada umumnya memliki struktur yang
ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.

Metode penelitian kuantitatif ini menggunakan tekhnik korelasional. Menurut
Latipun (2008) penelitian korelasional mengacu pada upaya menghubungkan suatu
variabel dengan variabel lain. Jenis penelitian korelasional diambil karena peneliti
ingin menguji hubungan antar dua variabel yakni kecerdasan emosional dengan
interaksi sosial sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Sampel penelitian adalah
pelajar (laki-laki dan perempuan) SMPN 10 jember sebanyak 86 siswa. Peneliti tidak
mengambil sampel siswa kelas VII karena saat penyebaran angket, pihak sekolah

sedang melaksanakan proses orientasi bagi siswa baru kelas VIl dan menurut peneliti
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juga dirasa kurang mendukung. Karena siswa kelas VII memasuki lingkungan yang
baru dan sedang mengawali mengenal satu sama lain, maka kualitas atau kemampuan
interaksi sosialnya masih sulit untuk diukur. Oleh karena itu peneliti hanya
mengambil sampel dari kelas VIII dan kelas IX. Pengumpulan data menggunakan
pengembangan dari aspek-aspek yang di adaptasi dari tokoh Zanden. Data yang

diambil kemudian dianalisis menggunakan metode analisis regresi linier sederhana.
. Identifikasi Variabel
1. Variabel Bebas

Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X)
2. Variabel Terikat

Variabel terikat atau dependent variable merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah interaksi sosial ()

Kecerdasan Emosional > Interaksi Sosial

(X) (Y)
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C. Definisi Operasional

Azwar (2002) menjelaskan definisi operasional berkenaan tentang variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati. Proses pengubahan definisi konseptual yang lebih menekankan kriteria

hipotetik menjadi operasional disebut operasionalisasi variabel.

1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengontrol atau mengendalikan emosi
yang dimiliki seorang siswa yang digambarkan dengan mampu mengatur dan
meredam gejolak emosi yang terjadi di dalam diri, mampu memahami dan
mengerti situasi emosi orang lain dan memiliki pemahaman dan kemampuan
berfikir yang yang selalu berdasar pada pertimbangan logika dan perasaan yang

digunakan dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

2. Interaksi Sosial

Suatu hubungan sosial yang dilakukan oleh individu dengan individu, individu
dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Dalam proses nya saling
mempengaruhi dan menyesuaikan diri baik itu dari sikap perilaku yang dapat
berupa suatu bentuk yang positif maupun negatif. Seperti yang dilakukan oleh
siswa kepada siswa yang lain dalam lingkungan sekolahnya, seperti berbicara,
bercengkrama, menyampaikan suatu pendapat dan menciptakan kesamaan

pandangan befikir.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi yang ada pada SMPN 10 Jember berjumlah total 975 siswa, yang
terdiri dari siswa kelas VII hingga kelas IX. Namun dalam penelitian ini, peneliti
hanya mampu menetapkan populasi sebanyak 590 siswa yang terdiri dari siswa kelas
VIII dan kelas IX. Untuk kelas VII tidak dianggap sebagai anggota populasi karena
kondisi saat itu kelas VII merupakan siswa baru di sekolah tersebut dan sedang

menjalankan program orientasi bagi siswa baru.

2. Sampel

Pada dasarnya tehnik-tehnik pengambilan sampel terdiri atas cara probabilitas
(probability sampling) dan cara non probability (nonprobability sampling). Dengan
cara probabilitas setiap subjek dalam populasi akan memiliki peluang yang sama
untuk terpilih menjadi sampel. Dengan demikian peneliti dapat memperkirakan

besarnya eror dalam pengambilan sampel (Azwar,2014).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik Simple Random Sampling,
dimana menurut Sugiyono (2014) bahwa dikatakan simple karena (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi tersebut.
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Kemudian dalam pengambilan jumlah sampel berdasarkan pendapat dari
Harsimi arikunto (2002) yaitu apabila subyek atau populasi kurang dari seratus lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika
subyeknya lebih dari itu maka dapat diambil sampel antara 10%-15% dan 20%-25%
atau lebih. Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan margin

error atau signifikansi 10% yang dikutip dalam buku Riadi (2015) sebagai berikut:

S N
N TN e?

n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e: batas toleransi kesalahan (margin error)

Berdasarkan perhitungan yang diungkapkan diatas, dari 590 populasi siswa
dan didapat total sampel yaitu 85,5 dibulatkan menjadi 86 siswa dengan toleransi

signifikansi 10%.
. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data adalah tekhnik atau tata cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam prosesnya mengumpulkan
data digunakannya alat bantu dalam tujuannya agar menjadi mempermudah dan

sistematis. Berikut beberapa tekhnik pengumpulan data yang digunakan
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1. Wawancara

menurut  sugiyono (2009) wawancara digunakan sebagai tekhnik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan sekali wawancara pada guru BK
menyangkut tema yang diambil oleh peneliti dan hasil dari wawancara tersebut
menggambarkan adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan interaksi

sosial dalam lingkup pertemanan di sekolah.

2. Skala
Tabel 3.1
Skala Likert

Jawaban Skor favourable Skor Unfavourable

Sangat setuju (SS) 4 1

Setuju (S) 3 2

Tidak setuju (TS) 2 3

Sangat tidak setuju (STS) 1 4
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Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan
emosional dan skala interaksi sosial. Pada kecerdasan emosional, menggunakan
aspek-aspek teori yang dikembangkan oleh Goleman. Dalam proses ini menggunakan
skala Likert yang didalam nya terdapat pernyataan-pernyataan favourable dan
unfavourable. Menurut Azwar (2004) bahwa pernyataan favourable adalah
pernyataan yang mendukung dan memihak pada objek sedangkan skala unfavourable
adalah pernyataan yang tidak mendukung dan memihak objek. Dimana dalam setiap
pertanyaan terdiri dari empat pilihan kategori jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur yaitu kecerdasan
emosional dan interaksi sosial. Sehingga penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu
skala untuk mengukur kecerdasan emosional dan skala untuk mengukur interaksi

sosial.

1. Blue Print Kecerdasan Emosional

Blue print kecerdasan emosional disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan
oleh Gooleman yang terdiri dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain.

Skala ini telah melewati uji reliabilitas dan di dapatkan nilai reliabilitas alpha
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cronbach 0,812 yang berarti skala ini reliable untuk dijadikan alat ukur. Hasil blue

print dapat dilihat pada tabel 3.2 di halaman selanjutnya.
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Table 3.2

Blue Print Kecerdasan Emosional

Aite Sebaran Aitem
Dimensi Indikator No.Aitem
m
F UF
Mengenali a. mengenali dan memahami emosi diri sendiri 1,2,3,4,5,6,7, 3,4,6,
8 1,257
emosi diri b. memahami penyebab timbulnya emosi 8 8
11,1
Mengelola a. mengendalikan emosi diri 9,10,11,12,13, 9,10,1
8 2,13
emosi b. mengekspresikan emosi dengan tepat 14,15,16 4,15
,16
19,2
Memotivasi a. sikap optimis 17,18,19,20, 17,18,
8 0,21
diri sendiri b. dorongan berprestasi 21,22,23,24 22,23
24
Mengenali 27,2
a. peka terhadap perasaan orang lain 25,26,27,28, 25,26,
emosi orang 8 8,29
b. mendengarkan masalah orang lain 29,30,31,32 30,31
lain 32
Membina
35,3
hubungan a. dapat bekerja sama 33,34,35,36, 33,34,
8 6,37
dengan b. mampu berkomunikasi 37,38,39,40 38,39
,40
orang lain
Jumlah 40 20 20
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2. Blue Print Interaksi Sosial

Blue print interaksi sosial disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Zanden yang terdiri dari daya tarik, berkomunikasi, kepedulian, bekerja sama. Skala

ini telah melewati uji reliabilitas dan di dapatkan nilai reliabilitas alpha cronbach

0,774 yang berarti skala ini reliable untuk dijadikan alat ukur. Hasil blue print dapat

dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini.

Table 3.3

Blue Print Interaksi Sosial

Sebaran Aitem

Dimensi Indikator Aitem No.Aitem
F UF
a. ketertarikan fisik 1,2,3,4,5,6 1,35 | 2,46,
Daya tarik 8
b. perilaku menyenangkan 7,8 7 8
9,11, | 10,12
a. kejelasan berbicara 9,10,11,12,
Berkomunikasi 8 13,1 14,1
b. ketepatan ucapan 13,14,15,16
5 6
17,18,19,2 17,1 | 19,20
a. memberikan perhatian
Kepedulian 8 0,21,22,23 | 8,22, ,21,2
b. tanggap dengan kondisi orang lain
,24 23 4
25,26,27,2 252 | 27,28
a. menyelesaikan pekerjaan bersama
Bekerja sama 8 8,29,30,31 | 6,30, 29,3
b. saling membantu
,32 31 2
Jumlah 32 16 16
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G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejaun mana akurasi suatu tes
atau skala dalam melakukan fungsi pengukurannya. Suatu skala atau instrument
pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila intsrumen
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas
rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran

(Azwar, 2004).

Menurut Sugiyono (2009) validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Penentuan validitas menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut:

A\ NY.XY— (LX) (LY)
Y JINEXZ=(ZX)AINLY? - (1Y)

Keterangan:

n = jumlah responden/sampel

48

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



>x = jumlah skor-skor tiap aitem

>y  =jumlah skor total aitem

Yxy = jumlah hasil antara skor tiap aitem dengan skor total
x> =jumlah kuadrat skor aitem

Yy? = jumlah kuadrat skor total

Menurut Nisfiannor (2009) bahwa suatu instrument dikatakan valid apabila
r > 0,3. Namun apabila item yang valid belum mencukupi target yang diinginkan
maka r > 0,3 bisa diturunkan menjadi r > 0,275 jika belum mencukupi lagi maka bisa
diturunkan lagi menajdi r > 0,250 sampai r > 0,200. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan standart minimum r > 0,250.
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a. Skala Kecerdasan Emosional

Hasil analisis terhadap 40 aitem kecerdasan emosional menggunakan validitas

Product Moment dengan nilai r > 0,250 menghasilkan 31 aitem valid dan 9 aitem

gugur. Hasil sebaran aitem kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel 3.4.

Table 3.4

Sebaran aitem Kecerdasan Emosional

Aspek No. Aitem Valid No. Aitem Gugur
Mengenali emosi diri 12T SRE 4,5,8
9,10, 11, 12, 13, 14, 15,
Mengelola emosi -
16
Memotivasi diri sendiri 15 SRPd” B9 24 19, 20, 23
Mengenali emosi orang | 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,
lain 59
Membina hubungan
34, 35, 36, 39, 40 33,37,38
dengan orang lain
Jumlah 31 9
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b. Skala Interaksi Sosial

Hasil analisis terhadap 32 aitem interaksi sosial menggunakan validitas
Product Moment dengan nilai r > 0,250 menghasilkan 24 aitem valid dan 8§ aitem

gugur. Hasil sebaran aitem interaksi sosial dapat dilihat pada tabel 3.5.

Table 3.5

Sebaran aitem Interaksi Sosial

Aspek No. Aitem Valid No. Aitem Gugur
Daya tarik il 5 2,3,4,6,7,8
Berkomunikasi 9,10, 11, 13, 14, 15 12,16
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
Kepedulian -
24
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,
Bekerja sama
32
Jumlah 24 8
H. Reliabilitas

Reliabilitas menurut Azwar (2004) merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa suatu instrument alat ukur cukup dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang cukup tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel. Sedangkan menurut Siregar (2013) reliabilitas

adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila
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dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan

menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Pada penelitian ini, penentuan reliabilitas menggunakan rumus alpha

cronbach sebagai berikut:

& (f«:fj 1)(51‘2 ;?ESEE)

X

a = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumlah aitem valid

ysi = skor total

Sx* = skor butir

Azwar (2004) mengungkapkan bahwa Reliabilitas dinyatakan dengan
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang angka O sampai dengan
1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin
tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin mendekati angka O berarti
semakin rendah reliabilitasnya. Pada penelitian ini dengan sampel berjumlah 86 siswa

maka ditemuka r table nya = 0,21. Data dinyatakan reliable jika rtabel <r hasil.
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Table 3.6

Reliabilitas kecerdasan emosional

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.812 31

Ditemukan hasil perhitungan alpha cronbach dari variable kecerdasan emosional

dengan nilai 0,812.Dan dinyatakan data reliable.

Table 3.7

Reliabilitas Interaksi Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
774 24

Ditemukan hasil perhitungan alpha cronbach dari variable Interaksi Sosial dengan

nilai 0,774.Dan dinyatakan data reliable.

I. Tekhnik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok dataatau variabel, apakah sebaran data

tersebut terdistribusi normal atau tidak. pada penelitian ini menggunakan nilai
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signifikansi 5% atau 0,05. Maka jika nilai hasil lebih besar dari signifikansi
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linier dilakukan untuk melihat apakah data berkorelasi secara linier, data
yang berkorelasi linier adalah syarat data dapat dianalisis menggunakan
analisis linier berganda. uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan
bantuan software SPSS dengan melihat signifikansi pada output SPSS. jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terdapat
hubungan linier variabel.
3. Kategorisasi
menurut Idrus (2009) Kategorisasi adalah mengelompokkan data-data masing-
masing subjek dengan tingkatan tertentu sesuai norma yang ada. Norma
tersebut dibuat dengan hitungan mean dan standart deviasi yang telah dihitung
sebelumnya. Kategorisasi tersebut digunakan untuk menentukan tingkat

masing-masing subjek pada satu variabel.

Tabel 3.8
Kategorisasi Tingkat
Kategorisasi Kriteria
Baik X > (M+1SD)
Cukup (M-1SD) < X < (M+1SD)
Kurang X < (M-1SD)
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Keterangan

X : Data ke-X

M : Mean / Rata’an

SD  : Simpangan baku / standar deviasi

a. Tabel distribusi frekuensi kecerdasan emosional siswa di SMPN 10
Jember , dibedakan menjadi 3 kategori:
1) Baik, bila responden mendapat nilai lebih dari 135,631
2) Cukup, bila responden mendapat nilai antara 118,709 — 135,631
3) Kurang, bila responden mendapat nilai kurang dari 118,709
b. Tabel distribusi frekuensi Interaksi sosial siswa di SMPN 10 Jember,
dibedakan menjadi 3 kategori:
1) Baik, bila responden mendapat nilai lebih dari 112,807
2) Cukup, bila responden mendapat nilai 99,493 — 112,807
3) Kurang, bila responden mendapat nilai kurang dari 99,493
4. Analisis Korelasi
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang ingin mengetahui hubungan
kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember
maka penelitian menggunakan tekhnik analisis product moment dengan

bantuan SPSS. 24.00 for windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
a. Deskripsi Lokasi Penelitian
Jika Ditinjau dari Letak Geografis, SMPN 10 Jember terletak di
tengah-tengah kota. dilalui berbagai jalur angkutan umum, berdekatan
dengan instansi pemerintah terkait. Antara lain disebelah utara berhadapan
dengan Rumah Sakit paru-paru, sebelah timur kurang lebih 500m berdekatan
dengan SMPN 4 Jember dan 900m kesebelah selatan ada SMPN 2 Jember
dan stasiun kereta api. Sementara ke arah barat kurang lebih 1km berdekatan
dengan SMPN 7 Jember dan MTs Negeri 1 Jember dan berdekatan dengan
SMK 3 Jember. Sehingga memberikan kemudahan dalam berkomunikasi
dan mengadakan mitra kerja sesama instansi pemerintah untuk menuju
perkembangan dan kemajuan dimasa mendatang.
b. Sejarah SMPN 10 Jember
Pada awalnya SMPN 10 Jember adalah bangunan peninggalan belanda
dan merupakan alih fungsi dari Sekolah Teknik (ST) 02 berdasarkan SK.No.
0268/0/1991 tanggal 29 mei 1991 menjadi SMP Penyelenggara Program

Ketrampilan dengan program ketrampilan tata boga, tata busana, elektronika
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dan kelistrikan sehingga jumlah jam pelajaran 50 dengan perincian 36 jam
mata pelajaran umum dan 14 jam untuk ketrampilan.

Tetapi sejak tahun pelajaran 2001-2002 berdasarkan usulan No.
06/104.32/SLTP.10/2001 tanggal 08 Januari 2001 kepada Kepala Kantor
Wilayah Dekdiknas Propinsi Jawa Timur U.P Kaseksi Kurikulum Bidang
Dikmenum di Surabaya sebagai tindak lanjutan hasil rapat kepala SLTP
Negeri pelaksana program ketrampilan di Kanwil Depdiknas Propinsi Jawa
Timur dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan pendidikan masyarakat
dan menghadapi otonomi daerah dengan tetap memperhatikan potensi yang
ada di sekolah, maka SLTP Negeri 10 Jember mengajukan permohonan
menjadi SLTP Reguler Plus dengan Kurikulum yang lebih disederhanakan
dengan komposisi jam pelajaran 36 jam 9 mulok (muatan lokal), sehingga
jumlah jam mengajar menjadi 45 jam per minggu. Sejak tahun 2004-2005
diawali dari kelas 1 menganut alokasi waktu KBK yaitu 34 jam mata
pelajaran per minggu ditambah 6 jam muatan lokal seperti pelajaran bahasa
jawa.

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

penelitian ini dilakukan di SMPN 10 Jember di jalan Nusa Indah No.
25 kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan sejak
bulan Oktober tahun 2016 sampai Agustus 2017 (dimulai dari penemuan

masalah hingga penulisan laporan).
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3. Jumlah Subjek Penelitian yang Datanya Dianalisis

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik Simple Random
Sampling, dimana menurut Sugiyono (2014) Simple Random Sampling
adalah teknik pengambilan sampel secara sederhana karena pengambilan
sampel anggota dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Pada saat pengambilan sampel, kendala yang ditemui
oleh peneliti adalah tidak memungkinkan nya siswa kelas VII untuk di
jadikan sampel karena sekolah sedang mengadakan kegiatan masa orientasi
sekolah (MOS) sebagai siswa kelas VIl yang baru. Jadi data sampel siswa
SMPN 10 Jember yang dapat dianalisis berjumlah 86 siswa.

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mendatangi SMPN 10 Jember
untuk bertemu dengan wakil kepala sekolah dan guru BP untuk memastikan
keadaan dan kondisi siswa disekolah setiap harinya.selain itu, peneliti juga
meminta seluruh data nama siswa dari kelas VII hingga kelas IX sebagai
acuan guna untuk mengetahui jumlah populasi siswa dan menentukan
metode apa yang akan dipilih sebagai dasar pengambilan data.

kemudian peneliti menggunakan teknik simpel random sampling
dengan cara memilih sampel penelitian secara acak yang berkisar siswa
kelas VIII dan kelas IX. Dalam proses pengambilan data, peneliti

didampingi oleh guru dan staff pengajar. pengambilan data sampel dilakukan
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pada saat jam istirahat pertama sekitar pukul 10 pagi. Kemudian kuesioner
diambil kembali oleh peneliti saat jam pulang sekolah.
B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini  menggunakan tekhnik
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 24.00 for windows. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikan >
0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi
data adalah normal.

Tabel 4.1

Uji Normalitas kecerdasan Emosional dan Interaksi Sosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KECERDASAN INTERAKSI

N 31 24
Normal Mean 277.13 286.88
Parameters® Std. Deviation 21.020 19.806
Most Extreme Absolute 172 151
Differences Positive 082 106

Negative -.172 -.151
Kolmogorov-Smirnov Z .959 .738
Asymp. Sig. (2-tailed) .316 .648
a. Test distribution is Normal.
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Hasil uji normalitas menunjukkan skor Kolmogorov-Smirnov Z
variabel kecerdasan emosional sebesar 0,316, sedangkan nilai signifikan untuk
variabel interaksi sosial sebesar 0,648. Nilai signifikan yang diperoleh dari
variabel kecerdasan emosional dan interaksi sosial > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu kecerdasan emosional dan interaksi
sosial memiliki distribusi data normal.

2. Hasil Uji Linieritas
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
yang diujikan memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas pada penelitian ini menggunakan uji linieritas garis regresi pada
SPSS. 24.00 Microsoft for Windows. Pengambilan keputusan dengan taraf
signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah
jika signifikansi p > 0,05 maka variabel memiliki hubungan yang linier. Hasil
uji linier dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Emosional dan Interaksi Sosial

Hasil analisis Deviation From Linearity diperoleh F hitung sebesar
1,723 dengan nilai sig. 0,285. Karena nilai signifikansi lebih besar dari pada
0,05, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data linier. Selain itu
jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka data dapat dikatakan linier.
Fhitung yang ditemukan sebesar 1,723 dan Ftabel sebesar 3,96. Maka 1,723

< 3,96, yang berarti Fhitung lebih kecil daripada F tabel dan data dikatakan
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Linier. Tabel uji linieritas kecerdasan emosional dan interaksi sosial dapat

dilihat pada tabel 4.2 paragraf dibawabh ini.

Tabel 4.2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
INTERAKSI * Between (Combined)
7766.958 18 431.498(1.718 .287
KECERDAS Groups
AN Linearity 412.520 1 412.520(1.643 .256
Deviation from
7354.439 17 432.614(1.723 .285
Linearity
Within Groups 1255.667| 5| 251.133
Total 9022.625| 23
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3. Hasil Analisis Norma Kategorisasi
a. Mean dan Standart Deviasi
Tabel 4.3

Mean dan Standart Devasi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kecerdasan 86 104 152 127.17 8.461
Interaksi 86 91 122 106.15 6.657
Valid N
86
(listwise)

Dalam penghitungan norma kategorisasi, dibutuhkan adanya hitungan
mean dan standar deviasi dari data yang diteliti. Masing-masing
penghitungan mean dan standart deviasi menggunakan SPSS 24.00 for
windows.hasil mean dan standart deviasi antara variable kecerdasan
emosional dan interaksi sosial dapat dilihat pada tabel 4.3. di halaman
sebelumnya.

1) Rumus Kategorisasi Kecerdasan Emosional

a) Baik = X >Mean + 1 SD

X >127,17 + 8,461

X >135,631
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b) Cukup =Mean-1SD <X <Mean+1SD
127,17 8,461 < X < 127,17 + 8,461
118,709 < X < 135,631
c) Kurang =X <Mean-1SD
X<127,17 - 8,461
X < 118,709
2) Rumus Kategorisasi Interaksi Sosial
a) Baik =X >Mean +1SD
X >106,15 + 6,657
X >112,807
b) Cukup =Mean—-1SD<X<Mean+1SD
106,15 - 6,657 < X < 106,15 + 6,657
99,493 <X < 112,807
c) Kurang =X <Mean-1SD
X <106,15 - 6,657
X <99,493
3) Menentukan Prosentase
Setelah menemukan tingkat kategorisasi pada tiap variabel yang
terbagi menjadi 3 yaitu baik, cukup dan kurang. Maka langkah
berikutnya yaitu menentukan prosentase dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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P=F/Nx100 %

Dimana:

P = Prosentase

F = frekuensi responden penelitian

N = jumlah responden penelitian

Berdasarkan distribusi diatas, dapat ditentukan frekuensi

untuk

masing-masing kategori berdasarkan skor yang diperoleh.untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dan table 4.5.

b. Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Tabel 4.4

Tabel Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Variabel Kategorisasi Frekuensi Prosentase
Baik 13 15%
Kecerdasan
Cukup Si 66%
Emosional
Kurang 16 19%
Jumlah 86 100%

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa frekuensi dan prosentase

tingkat kecerdasan emosional siswa di SMPN 10 Jember berada pada

kategori baik sebesar 15% dengan jumlah frekuensi 13 orang siswa. pada

kategorisasi cukup memiliki prosentase sebesar 66% dengan frekuensi
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sebanyak 57 orang siswa. Pada presentase 19% yang berkategori kurang
memiliki frekuensi sebanyak 16 orang siswa.
c. Kategorisasi Interaksi Sosial
Tabel 4.5

Tabel Kategorisasi Interaksi Sosial

Variabel Kategorisasi Frekuensi Prosentase
Baik 17 20%
Interaksi
Cukup 53 62%
Sosial
Kurang 16 18%
Jumlah 86 100%

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa frekuensi dan prosentase
tingkat interaksi sosial siswa di SMPN 10 Jember berada pada kategori baik
sebesar 20% dengan jumlah frekuensi 17 orang siswa. Pada kategorisasi
cukup memiliki prosentase sebesar 62% dengan frekuensi sebanyak 53 orang
siswa dan pada prosentase 18% yang berkategori kurang memiliki frekuensi

sebanyak 16 orang siswa.
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4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan, vaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Hipotesis
untuk analisis korelasi dirumuskan dalam bentuk hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan
antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10
Jember. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi
pula tingkat interaksi sosial nya. Begitupun berlaku sebaliknya, jika semakin
rendah tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin rendah pula tingkat
interaksi sosialnya.pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 24.00 for
windows.

Tabel 4.6

Tabel Correlations (hipotesis) Kecerdasan Emosional dan Interaksi Sosial

Correlations
kecerdasan interaksi

kecerdasan Pearson Correlation d! 552"

Sig. (2-tailed) .000

N 86 86
Interaksi Pearson Correlation 552" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 86 86
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Korelasi antara kecerdasan emosional dengan interaksi sosial
menghasilkan nilai 0,552 yang berarti memiliki kekuatan hubungan dalam level
menengah/cukup karena berada antara nilai 0 dan +1. Kemudian hasil
signifikansi diperoleh nilai signifikansi 0,000, dimana nilai signifikansi
berbanding< 0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan interaksi sosial. koefisien korelasi tersebut
mengidentifikasikan bahwa terbuktinya hipotesis adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember.

C. Pembahasan
Berdasarkan paparan hasil penelitian pada beberapa tabel diatas,
berikut akan dijelaskan secara umum bagaimana tingkat kecerdasan emosional
dan interaksi sosial serta apakah ada hubungan yang terjadi antara kecerdasan
emosional dengan interaksi sosial pada siswa di SMPN 10 Jember.

1. Tingkat Kecerdasan Emosional pada Siswa di SMPN 10 Jember

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan dalam
mengatur gejolak emosi dan fikiran yang terjadi di dalam diri dan kemampuan
dalam membangun hubungan baik dengan orang lain. Menurut Goleman (2002)
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan inteligensi, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan

keterampilan sosial.
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Dalam penelitian ini, diperoleh hasil yang sesuai dengan rumusan
masalah serta tujuan penelitian yang telah di paparkan pada bab 1 vyaitu
mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa di SMPN 10 Jember.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan program SPSS 24.00, dapat
diketahui bahwa sebagian besar tingkat kecerdasan emosional siswa di SMPN 10
Jember ini berada pada kategori cukup. Hal ini dapat diketahui dari data
penelitian yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 57 orang atau
setara dengan presentase 66% yang berada pada kategori cukup. Lalu presentase
15% dengan jumlah siswa 13 orang berada dalam kategori baik. Sedangkan 16

orang siswa berada dalam kategori yang kurang dengan presentase 19%.

Dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa dengan kecerdasan emosional
cukup itu memiliki kemampuan dalam mengatur emosi diri dan menjaga
hubungan dengan siswa lain. Hal ini dapat digambarkan dengan mereka mulai
dapat mengenali seperti apa gejolak emosi yang sedang terjadi di dalam dirinya.
Namun sesekali dalam kesehariannya mereka terlihat masih kesulitan dalam
mengontrol emosi diri. Selain itu para siswa sudah mampu dan memiliki cara
untuk menjaga dan mengembalikan keadaan emosi mereka ke dalam kondisi
yang baik. Baik itu dengan memilih curhat/bercerita dengan teman terdekatnya.
Bahkan ada pula yang memilih dengan menyibukkan diri ke dalam kegiatan
ekstra kurikuler (Ekskul). Kemudian dalam hal Motivasi diri, terlihat mayoritas

siswa mengungkapkan bahwa mereka terkadang merasa kurang semangat
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dengan alasan berbagai macam. Mulai dari teman yang dirasa kurang bisa
membantu dalam pelajaran sampai guru yang menurut mereka kurang jelas

dalam mengajarkan materi di kelas.

Sedangkan dalam menjaga hubungan dengan siswa yang lain, mayoritas
siswa dengan kecerdasan emosional cukup dapat lebih menyaring kata-kata yang
mereka ucapkan dan sekiranya tidak menyinggung perasaan lawan bicara.
namun dalam rentang waktu tertentu kemampuan mereka ini terlihat masih
belum stabil. Karena dalam pengamatan peneliti, sesekali terlihat lawan bicara
merasa kurang nyaman dan tersinggung dengan apa yang diungkapkan oleh
siswa lain. Begitu pula kekurangan-kekurangan tersebut terlihat dari beberapa
orang siswa yang suka melontarkan atau mengucapkan kata-kata kasar yang
tujuannya sebenarnya hanya sebagai candaan. Namun tidak semua siswa mampu

menerima hal tersebut.

Jika dilihat dari sisi siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang
baik. Mereka memiliki kecenderungan beroirentasi kehidupan pada lingkungan
pertemanan antar siswa. Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Patton
(2002) bahwa hubungan dengan teman kelompok dapat membentuk pola emosi
dalam diri siswa. Hal ini dapat terlihat pada siswa dengan tidak melampiaskan
keadaan emosi tersebut pada siswa lain disekitarnya. Selain itu juga, siswa
dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung sangat disukai dan

dibutuhkan oleh lingkungan sekitarnya. Karena mereka mampu membina dan
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menjaga hubungan baik dengan cara berkata-kata yang baik dan berkata yang
menyenangkan lawan bicara, mampu memahami kondisi siswa yang lain dan
tidak mudah tersinggung apalagi marah terhadap apa saja yang diucapkan siswa
lain kepada dirinya. Hal ini dirasakan oleh siswa yang lain cukup untuk membuat
situasi hubungan pertemanan di dalam sekolah menjadi lebih menyenangkan dan
kondusif.

Seperti yang diungkapkan oleh Hutagalung (2014) menyatakan bahwa
siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan memaknai suatu
hubungan dengan nyaman sehingga tidak menimbulkan emosi diri, dan mampu
mengatasi emosi yang ada di dalam diri. Lebih peka terhadap lingkungan, dapat
menahan diri, bersikap empati sehingga membuat orang lain merasa nyaman, dan
memiliki hubungan atau relasi yang baik dengan semua orang. Daniel Goleman
(2004) pun menjelaskan ciri-ciri seseorang yang memiliki kecerdasan emosional
yang baik adalah memiliki kemampuan memotivasi diri, dapat mengendalikan
dorongan-dorongan hati, mampu mengatur suasana hati dan mampu berempati

terhadap orang lain.

Sebaliknya pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional dalam
kategori rendah itu rata-rata adalah siswa yang cenderung bermasalah dengan
dirinya dan dengan lingkungan pertemanannya. Karena mereka cenderung
memiliki sikap dan karakter yang egois dan tidak mau mengerti dengan orang

lain. seperti halnya kurang mau dan mampu untuk menjaga perkataan yang
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notabene bisa jadi sangat menyinggung siswa lain. hingga akhirnya banyak siswa
yang tidak menyukai pribadi dari siswa tersebut dan cenderung banyak
menghindar untuk berinteraksi. Siswa seperti ini sebenarnya memiliki
kekurangan kemampuan dan pengalaman dalam menjalin interaksi dengan orang
lain. Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Balson (1999) bahwa seluruh
perilaku seseorang seperti bahasa, permainan emosi, dan ketrampilan dipelajari
dan dikembangkan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Berdasarkan teori
tersebut dapat diambil makna bahwa pembentukan kecerdasan emosional

membutuhkan banyak pengalaman agar menjadi lebih matang.

2. Tingkat Interaksi Sosial pada Siswa di SMPN 10 Jember

Menurut Soekanto (2013) manusia senantiasa memiliki naluri yang kuat
untuk hidup bersama dengan sesamanya. Semenjak dilahirkan manusia sudah
memiliki naluri untuk hidup berkawan sehingga dia disebut social animal.
Sebagai social animal manusia mempunyai naluri yang disebut gregorioussness
atau selalu ingin untuk hidup berkelompok. Oleh karena itu untuk memenuhi
naluri dalam rangka selalu hidup berkawan maka manusia melakukan suatu
proses interaksi sosial. Interaksi sosial menurut Bonner (dalam Gerungan, 2004)
merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana
kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain
atau sebaliknya. Begitu pula yang terjadi pada lingkup penelitian SMPN 10

Jember. Setiap siswa selalu melakukan interaksi sosial antar sesama siswa dan
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lingkungannya. Namun dalam kesehariannya, terlihat perbedaan tingkat
kemampuan interaksi sosial antara siswa satu dengan siswa yang lain.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditemukan hasil tentang kemampuan
interaksi yang dimiliki oleh siswa di SMPN 10 Jember. Hasil penelitian ini
mampu menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan tujuan penelitian
tentang membuktikan tingkat interaksi sosial yang ada pada siswa di SMPN 10
Jember. Menurut data yang telah dipaparkan diatas dikategorikan menjadi tiga
tingkatan yaitu kurang, cukup dan baik. Diketahui bahwa tingkat baik interaksi
sosial siswa pada kategori 20% dengan jumlah 17 responden. kategori cukup
62% dengan jumlah 53 responden dan pada tingkat kurang dengan prosentase
18% dengan responden 16%.

Jika dilihat dari hasil penelitian, maka menunjukkan sebagian besar
kemampuan siswa dalam melakukan interaksi sosial berada pada tingkatan
menengah atau cukup. Dalam kategori cukup digambarkan bahwa pada setiap
interaksi sosial yang dilakukan oleh siswa, mereka melakukan interaksi dengan
wajar. Mereka berusaha untuk tetap berinteraksi dengan semua siswa tanpa
memilih dan membeda-bedakan pertemanan. Namun mereka tetap cenderung
memilih menjalin komunikasi dengan siswa yang memiliki penampilan yang rapi
dan teratur. Karena mereka beranggapan bahwa rapi adalah simbol dari siswa
yang baik dalam berteman.

Selain itu, masih ada beberapa dari siswa tersebut yang memilih

mengabaikan temannya dan cenderung untuk segera menyudahi pembicaraan
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apabila dirasa kurang asik untuk terlibat dalam pembicaraan. Namun jika dilihat
dari cara mereka bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan kelompok
dapat dikatakan baik, meskipun ada beberapa yang tetap pemilih dalam
berteman. Siswa memiliki motivasi dan semangat tersendiri saat ketika bekerja
bersama-sama. Seperti halnya siswa aktif dalam memberikan saran dan masukan
dalam menuntaskan suatu tugas dalam kelompok. Dan terlihat sangat sedikit
siswa yang memilih menjadi pasif dalam kegiatan berkelompok.

Jika dilihat pada siswa yang memiliki interaksi sosial dalam kategori
baik, ciri-ciri yang sangat kentara yaitu seperti mereka sangat nyaman dan tidak
pemilih dalam menjalin interaksi sosial dengan siapa saja. Siswa seperti ini
bahkan dapat diterima oleh berbagai macam karakter siswa, mulai dari siswa
yang pendiam hingga siswa yang periang sekalipun. Selain itu siswa yang
memiliki kemampuan interaksi yang baik dapat menjadi pendengar sekaligus
dapat memberi respon jawaban yang menyenangkan bagi siswa yang lain tanpa
harus menyinggung dan menimbulkan permasalahan. Karena mereka lebih
mementingkan menjaga perasaan lawan bicara. Dan memiliki sikap aktif dan
inspiratif dalam pertemanan dan dalam konteks bekerja sama dengan siswa yang
lain.

Hal ini menjadi sebaliknya pada siswa yang memiliki kemampuan
interaksi sosial kurang. Mereka cenderung gagal dalam menjalin interaksi sosial
dengan siswa yang lain. karena bisa disebabkan dia memiliki sifat yang sangat

pendiam dan tidak percaya diri. Selain itu memiliki sifat egois yang tinggi hingga
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apapun selalu mementingkan dirinya terlebih dahulu. Hingga perkataan pun
seringkali tidak mengenakkan untuk didengar bagi teman-temannya. Dan tidak
jarang ia juga mudah tersinggung hingga menimbulkan masalah.

Seperti yang diungkapkan oleh Bu Dwi selaku Wakil Kepala Sekolah
bahwa “Permasalahan-permasalahan tersebut terjadi kadang-kadang antar
sesama siswa dengan skala yang berbeda. Permasalahan dengan skala kecil
hanya sekedar adu mulut yang penyebabnya salah paham. Sedangkan jika sudah
masuk skala besar yang mengharuskan pihak guru untuk turun tangan melerai
biasanya seperti perkelahian antar sesama siswa laki-laki .

Oleh karena itu diharapkan adanya kesadaran pada setiap siswa untuk
menghargai orang lain dalam setiap interaksi yang dilakukan dan turut mampu
menahan gejolak emosi agar tidak terjadi perselisihan. Menurut Soekanto (2013)
Interaksi sosial yang baik akan mendorong seseorang untuk lebih peduli terhadap
keadaan sekitarnyadan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Apabila Komunikasi atau interaksi telah terjalin, maka akan ditemukan
beberapa perubahan yang terjadi pada diri siswa. Seperti yang diungkapkan oleh
Indah Pratiwi (2015) bagi siswa yang mampu berinteraksi sosial dengan baik,
senang dengan kegiatan berkelompok, tertarik berkomunikasi dengan orang lain,
peka terhadap keadaan sekitar, senang bekerja sama, dan mudah beradaptasi.
Sedangkan bagi siswa yang tidak mampu berinteraksi dengan baik, mereka
mengalami ketidaknyamanan kondisi jiwa dan prestasi belajar siswa itu sendiri.

Siswa tersebut juga akan sulit diterima dalam lingkungannya. Sulit bekerja sama

74



dalam kelompok, lebih suka menyendiri, dan cenderung malu-malu dan sulit
mengungkapkan pendapat.
3. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Interaksi Sosial pada Siswa di
SMPN 10 Jember

Remaja pada penelitian ini digambarkan adalah siswa yang menduduki
bangku pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Memasuki masa remaja,
pada umumnya mereka mengalami perubahan dan pertumbuhan tertentu yang
terjadi di dalam dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Rochmah (2005) bahwa
masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang
tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis.

Dari perkembangan emosi yang mulai tumbuh, maka sudah sewajarnya
dibutuhkan tempat penyaluran emosi yang tepat, yang digambarkan berupa
ketertarikan untuk lebih mengenal lingkungannya vyaitu dengan cara
bersosialisasi dengan orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Zainun (2002)
masa remaja merupakan masa yang paling banyak dipengaruhi oleh lingkungan
dan teman-teman sebaya dan dalam rangka menghindari hal-hal negatif yang
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Jadi dapat dikatakan di fase ini

pengaruh lingkungan interaksi sosial di lingkungan pertemanan antar sesame
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siswa memberikan dampak dan pengaruh yang sangat besar bagi diri remaja
terutama dari aspek emosinya.

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel kecerdasan
emosional dengan interaksi sosial didapatkan skor signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05), yang artinya ada hubungan positif yang signifikan antara variabel
kecerdasan emosional dengan variabel interaksi sosial. Dapat diartikan bahwa
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa SMPN 10 Jember, maka
semakin tinggi pula tingkat interaksi sosialnya. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat kecerdasan emosional maka semakin rendah interaksi sosialnya.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Albin (1986) bahwa emosi mempererat
hubungan dengan orang lain dalam berbagai cara, melalui pembicaraan, melalui
sentuhan, melalui pandangan mata, dan melalui emosi-emosi yang kita nyatakan.
Namun, Tidak hanya variabel bebas saja yang memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat. Interaksi sosial disini sebagai variabel terikat juga mempunyai
andil atau timbal balik dalam memberikan pengaruhnya terhadap variabel bebas,
kecerdasan emosional.

Seperti hal nya yang terlihat pada lokasi penelitian bagi siswa yang
memiliki kecerdasan emosional dalam tingkat cukup dan baik, kesehariannya di
sekolah dalam menjalin interaksi menjadi sangat baik. Karena mereka melakukan
interaksi dengan cara yang santun dan mampu menjaga sikap dan kondisi emosi
lawan bicara. Selain itu saat memiliki masalah, mereka melakukan penyelesaian

melalui berfikir dengan kepala dingin tanpa menggunakan emosi dan kekerasan
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baik verbal maupun non-verbal yang dapat berakibat buruk bagi hubungannya
dengan siswa yang lain. Biasanya siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan
emosional dan hubungan interaksi sosial yang baik terlihat lebih menonjol
dibandingkan yang lain. Terlihat jelas dengan mereka mudah dikenali dan mudah
akrab dengan semua karakter siswa di sekolah tersebut. Sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Mu’tadin (2002) bahwa remaja yang memiliki kecerdasan
emosi dapat menjalankan kehidupan sosialnya dengan baik, tidak mudah stress,
dan menjadi teman yang diinginkan di dalam masyarakat.

Selain itu demi meminimalisir konflik yang ada, maka kecerdasan
emosional dibutuhkan untuk memperkuat diri dan mendukung proses interaksi
sosial dengan siswa yang lain. Seperti hal nya yang diungkapkan oleh nurita
(2012) kecerdasan emosional berpengaruh pada cara seseorang menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan keluarga, pekerjaan,
maupun interaksi dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, adanya keuntungan
yang didapat apabila siswa memiliki kecerdasan emosional yang baik seperti
yang diungkapkan oleh Gottman (1997) bahwa remaja yang belajar mengenali
dan menguasai emosinya akan menjadi lebih percaya diri, lebih sehat secara fisik
dan psikis dan cenderung akan menjadi orang yang sehat secara emosi.

Jadi dapat disimpulkan apabila kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh siswa dalam kategori yang baik atau mengalami perubahan menuju arah
yang baik, maka interaksi sosial nya pun akan mengalami perubahan ke arah

yang baik pula. Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional dan interaksi sosial
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siswa mayoritas masih berada dalam kategori sedang dan tidak menutup
kemungkinan bahwa ada kecenderungan atau potensi untuk berubah memasuki

kategori yang baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisa dan membahas hasil penelitian sebagaimana yang ada

pada bab 4, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata siswa kelas 8 dan kelas 9 di SMPN 10 Jember memiliki tingkat
Kecerdasan emosional dalam kategori sedang. Sebanyak 66% siswa
memiliki tingkat kemampuan kecerdasan emosional sedang, kemudian
dalam kategori baik sejumlah 15% dan 19% masuk dalam kategori
kurang.

2. Rata-rata siswa kelas 8 dan kelas 9 di SMPN 10 Jember memiliki tingkat
interaksi sosial dalam kategori sedang. Sebanyak 62% siswa memiliki
tingkat kemampuan interaksi sosial sedang, kemudian dalam kategori baik
sejumlah 20 % dan 18% masuk dalam kategori kurang.

3. Kecerdasan emosional memiliki korelasi positif dengan Interaksi sosial
pada siswa kelas 8 dan kelas 9 di SMPN 10 Jember, ditunjukkan melalui
nilai Pearson Correlation sebesar 0.552 yang berarti memiliki kekuatan
hubungan dalam level menengah/cukup. Signifikansi 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat hubungan yang ke arah positif antara kecerdasan

emosional dan interaksi sosial.
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B. Saran
Setelah melakukan serangkaian penelitian, berikut ini diajukan beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan, vaitu:
1. Bagi Pihak Sekolah (SMPN 10 Jember)

Dalam rangka pengembangan kemampuan kecerdasan
emosional dan interaksi sosial, sekolah dapat memfasilitasi dan lebih
mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler (ekskul). Fokus kegiatan
diharapkan menitik beratkan pada hubungan dan komunikasi yang
diharapkan dapat terjalin antar siswa seperti kerja sama dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan, mengikuti lomba ekstra kurikuler antar
sekolah yang melibatkan kelompok-kelompok siswa, dan bisa juga
membentuk kelompok-kelompok diskusi pelajaran. Hal ini diharapkan
sebagai awal untuk dapat lebih memacu siswa dalam lebih berani mulai
berhubungan atau berinteraksi dengan siswa yang lain dan melatih
kemampuan interaksi sosial dan kecerdasan emosional mereka.

Selain itu, pentingnya pihak sekolah mengadakan pertemuan
dengan wali/orang tua siswa. hal ini bertujuan untuk memberikan
pengarahan dan pengertian tentang pentingnya seorang anak/siswa
memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam hubungannya dengan diri
sendiri dan berinteraksi sosial dengan seluruh siswa di sekolah. Karena
berawal dari memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik akan timbul

kehidupan bersosial sekolah dengan iklim dan kondisi yang baik pula. Hal

80



ini secara tidak langsung diharapkan akan menunjang proses interaksi
sesama siswa dan proses belajar mengajar. Jadi peran nyata pihak guru
dan kepala sekolah sehubungan dengan fenomena yang telah dibahas yaitu
memberikan pesan nyata kepada orang tua/wali siswa dengan cara
meminta untuk tetap memberikan pengarahan dan pengawasan kepada
siswa selama berada di rumah.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan pada beberapa kendala dan

keterbatasan penelitian ini, yaitu:

a. Penelitian ini hanya melibatkan sebagian dari total populasi yang
direncanakan untuk diteliti. Hal ini dikarenakan waktu penelitian yang
kurang sinkron dengan acara atau agenda sekolah sebagai lokasi
penelitian ini. Pada saat itu kebetulan sedang dalam masa orientasi siswa
baru, sehingga sampel penelitian yang dapat diambil hanya kelas 8 dan
kelas 9. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar
lebih memperhatikan jadwal atau agenda sekolah atau lokasi penelitian
yang bersangkutan agar data yang didapat lebih representatif dan mampu
mencakup semua populasi.

b. Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel bebas dan 1 variabel
terikat. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah
beberapa variabel lain yang kemungkinan masih berhubungan dengan

variabel kecerdasan emosional dan variabel interaksi sosial. Hal ini
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ditujukan agar penelitian-penelitian psikologi dapat terwakilkan dan

tergambarkan dengan lebih jelas.
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A. LAMPIRAN ANGKET

Angket Variabel Interaksi Sosial

Nama
Jenis Kelamin :
Kelas

Usia

Petunjuk Pengisian

Bacalah tiap pernyataan dengan teliti kemudian berikan jawaban pada lembar atau
kolom yang telah disediakan.Isilah dengan tanda centang (V) pada setiap
pernyataan.Bacalah tiap pernyataan dengan hati-hati.

SB : apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan yang teman-
teman rasakan sekarang

S -apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang teman-teman
rasakan sekarang

TS : apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang teman-teman
rasakan sekarang

STS  : apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang
teman-teman rasakan sekarang
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No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya merasa nyaman berinteraksi dengan teman
yang memiliki kesan rapi dan teratur
2 | Saya cenderung memilih dan membeda-bedakan
teman berdasarkan penampilan fisik
3 | Saya bisa menerima dan berbicara dengan teman-
teman tanpa memandang mereka dari perbedaan
usia, jenis kelamin, ras
4 | Saya bersemangat hanya jika berbicara dengan
teman-teman yang satu keturunan dengan saya,
misalkan keturunan jawa, keturunan Madura
5 | Saya ingin berbicara lagi di lain waktu dengan
teman yang memiliki sikap/perilaku yang
menyenangkan
6 | Saat terlibat pembicaraan, saya mengabaikan
teman yang tidak menyenangkan menurut saya
7 | Saya bisa berbicara dengan santai terhadap teman
yang memiliki kesan yang baik
8 | Saya segera mengakhiri pembicaraan dengan
teman yang kurang ramah menurut saya
9 | Saya menggunakan bahasa yang mudah dipahami
saat berbicara dengan teman
10 | Teman-teman merasa bingung dengan apa yang
saya bicarakan
11 | Saya mudah memahami apa yang diungkapkan
orang lain
12 | Saya berbicara dengan cepat saat merasa gugup
13 | Saya selalu menyesuaikan apa yang saya
bicarakan sesuai dengan seperti apa perilaku,
keadaan, sikap teman saya
14 | Saya sulit mengontrol omongan buruk yang
keluar dari mulut saya
15 | Saya berusaha untuk berbicara tentang hal atau
sesuatu yang baik
16 | Saya kerapkali berbicara ngelantur/tidak sesual
dengan topik
17 | Saya bersedia jika diminta untuk menghibur
teman yang sedang bersedih
18 | Saya mendahulukan kepentingan bersama
daripada kepentingan diri sendiri
19 | Saya lebih memperdulikan diri saya sendiri

daripada memperhatikan orang lain
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20 | Saya cenderung enggan untuk mendekati dan
membantu teman yang sedih dan butuh
pertolongan

21 | Saya pura-pura tidak tahu saat ada teman yang
membutuhkan pertolongan

22 | Saya menyadari apabila ada teman yang
kesusahan

23 | Saya siap untuk mengumpulkan bantuan baik
berupa uang maupun barang jika ada teman yang
benar-benar membutuhkan

24 | Saya menunggu teman lain berinisiatif membantu
baru kemudian saya ikut membantu

25 | Saya bersemangat saat ada pekerjaan yang dapat
dikerjakan bersama dengan teman-teman

26 | Saya aktif memberikan bantuan berupa saran dan
tenaga saat ada pekerjaan kelompok

27 | Saya memilih mengerjakan semua nya sendiri
daripada bekerja bersama kelompok saya

28 | Saya lebih suka bersikap pasif dan mengikuti saja
apa yang diputuskan oleh kelompok saya

29 | Saya membantu teman agar mendapat pujian

30 | Saya membantu tanpa membeda-beda kan teman

31 | Saya ikhlas membantu tanpa meminta imbalan
apapun

32 | Saya memilih tidak membantu apabila teman

tersebut tidak saya sukai
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B. LAMPIRAN ANGKET

Angket Variabel Kecerdasan Emosional
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas

Usia

Petunjuk Pengisian

Bacalah tiap pernyataan dengan teliti kemudian berikan jawaban pada lembar atau
kolom yang telah disediakan.Isilah dengan tanda centang (\) pada setiap
pernyataan.Bacalah tiap pernyataan dengan hati-hati.

SS  : apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan yang teman-teman
rasakan sekarang

3 :apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang teman-teman
rasakan sekarang

TS : apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang teman-teman
rasakan sekarang

STS  : apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang
teman-teman rasakan sekarang
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No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya paham perasaan saya ketika sedang marah,
bahagia, sedih dan yang lainnya

2 | Saat marah, saya memiliki cara untuk
mengembalikan perasaan saya menjadi tenang
kembali

3 | Saya bingung dengan perasan yang saya rasakan,
apakah itu marah, sedih, bahagia atau perasaan
yang lainnya.

4 | Saya sering larut dengan perasaan galau dan tidak
mampu menghilangkannya

5 | Saya menyadari perilaku teman seperti apa yang
dapat membuat saya tersinggung

6 |saya kerap merasa marah namun tidak
mengetahui apa yang membuat saya marah

7 | Saya memiliki cara tertentu untuk mencegah rasa
marah pada diri saya yang disebabkan oleh
perilaku teman

8 | Saya pernah merasa bahagia, sedih atau marah
yang sangat/ berlebihan dan tidak mengetahui apa
penyebabnya

9 | Meski sedang marah, saya mampu mengontrol
kemarahan

10 |saya tetap menunjukkan senyuman di depan
teman-teman meskipun dalam keadaan sedih

11 | Saya mudah tersinggung atas ucapan dan
perlakuan yang saya terima dari teman-teman

12 | Saya tidak merasa bersalah setelah berkata kasar
pada teman-teman

13 | Saya merasa bebas mengekspresikan kekesalan
saya kepada teman-teman di sekitar

14 | saat merasa sedih dan marah, saya meredakannya
dengan beribadah dan berdoa

15 | Saya melakukan hobi/sesuatu yang disukai agar
hati merasa senang dan bahagia

16 | Saya tidak segan untuk memukul atau berkata
kasar kepada teman saat saya marah

17 | Saya tetap semangat meskipun tidak menerima
banyak dukungan dari teman-teman

18 | Saya memiliki keyakinan untuk tetap bangkit saat
mengalami berbagai macam masalah

19 | Saya merasa ragu-ragu dengan kemampuan
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sendiri dalam mengerjakan sesuatu

20 | Saya tidak yakin bisa sukses di masa depan

21 | Saya kurang bersemangat dalam menjalani
kehidupan sehari-hari

22 | Saya memiliki satu kemampuan dalam bidang
akademik/non-akademik  yang dapat saya
banggakan

23 | Saya memiliki cita-cita yang ingin dicapai

24 | Saya putus asa saat gagal dalam melakukan
sesuatu dan enggan mencoba lagi

25 | Saya mampu memahami perasaan teman dengan
baik

26 | Saat teman sedang bersedih saya selalu siap
untuk menghibur mereka

27 | Sulit bagi saya untuk memahami perasaan teman-
teman

28 | Sulit bagi saya untuk merasakan kesusahan yang
dirasakan oleh teman-teman

29 | Saya bosan jika diminta untuk mendengar tentang
masalah yang di alami orang lain

30 [Saya mau mendengarkan  saat  teman
menceritakan masalah yang sedang dialaminya

31 | Saya gemar memberikan solusi dan nasehat
kepada teman yang memiliki masalah

32 | Saya menghindar jika teman meminta saya untuk
mendengarkan masalah-masalah yang dialaminya

33 | saya mampu memimpin teman-teman untuk ikut
serta saat sekolah mengadakan suatu kegiatan

34 | Saya siap bekerja sama dengan siapapun jika
diminta untuk mengerjakan suatu tugas

35 | Saya malas jika satu kelompok dengan orang
yang tidak nyambung jika diajak berbicara

36 | Saya lebih suka mengerjakan semuanya sendiri
meskipun itu pekerjaan kelompok karena saya
anggap teman-teman tidak bisa mengerjakan
dengan benar

37 | Saya merasa gugup saat berbicara di depan kelas

38 | Saya percaya diri saat berbicara dihadapan
teman-teman

39 | Saya percaya diri jika ditunjuk untuk memimpin
teman sekelas

40 |Saya merasa canggung dan lebih memilih
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berdiam diri daripada mencoba berbicara dengan
teman
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C. LAMPIRAN DATA SKORING INTERAKSI SOSIAL

X1 | X2 | X3 | X4 | X5 [ X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | XI4-| X15 | X16 | X17 | X18

no

10
11
12
115)
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

96



25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78

98



114

103

106

110

106

103

105

103

109

No | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X305 X31 | X32 | total

79
80
81

82

83
84

85

86

99



10

97

11

110

12

105

13

110

14

102

15

105

16

113

17

109

18

105

19

104

20

114

21

96

22

107

23

95

24

99

100




25

118

26

110

27

103

28

106

28

98

30

110

81

115

32

113

33

118

34

100

215

101

36

107

37

122

38

97

39

112

101




40

113

41

114

42

108

43

99

44

114

45

104

46

118

47

109

48

102

49

102

50
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102

o2

109

53

107

54

114

102




55

110

56

110

57

97

58

97

59

100

60

105

61

105

62

107

63

97

64

96

65

100

66

101

67

99

68

97

69

112

103




70

108

71

108

72

113

73

99

74

112

75

108

76

100

M7

108

78

111

79

108

80

116

81

104

82

105

83

91

84

103

104




117

118

85

86

D. LAMPIRAN DATA SKORING KECERDASAN EMOSIONAL

X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18

X7

X6

No | X1 | X2 | X3 | X4 | X5

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
i

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46
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47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
3
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73

107



74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

108



NTXL[X2 [ X2 [ X2 [ X2 [ X2 [ X2 [ X2 [ X2 | X2 | X2 | X3 | X3 | X3 | X3 | X3 | X8 X3 | X3 | X3 | X3 | X4 | tota
0 0|12 4 | 5 71890 1]2 4 | 5 7 | 8 0| 1

103 |4 |3|3]4 4|4 |33 |3 |4|4a|3]a4 35 4 | 2|2 | 4|3 |
2|2 alalalals|slals]|2l3l3|3|s|3|3|39a|3|2]2]| 4|1
3|3 |4a|a|aal3|2|2|a|a|3|3|3|2|a|3|254|3|a]|a]|a)|lB
al2 |44 a|alalalal2|2|a|4a|4a| a|3|4a|3)a]|2|3|3]|4)|!®
5| 2|4 |4 |3|4|2|3|3|2|2|3|3[3|3|3|3|253|2]|3]|2]3]|1?
6|23 |3|3|3|2|3|3|3|[3|3|3|3|3|2|3|ad3|2]|3|2]3]
71 4| a|al2|a|la|3 3|43 |33 |3|3|3|4]|4,43]|a|a|a| 4|10
8| 3|43 |3|4|3|4|3|3|3|3|3[3|a|3|3|2qa|2|3]|3]|2]/18
9|3 |4a|a|a|a|la|a|a|a|3|3|a|a|3|3|3|3]a|2|2]|2]|2]|¥
1003|233 |4|a|3|2|2|2|3|3|3|3|a4|3|200a|2|3|2]1]116
1134224233 |3|3|3|3|3|3|a4|2|4|3|3|3]|3]|1B
20233 |3[4a|2|4|3|3|4|3|3|4|a]|3|a|3j3|2|2]2]|3s) !B
133 4|3|4|4|2|3|3[3|3|[3|3|3|3|a]2|223|2|2|2]3]1
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14

122

15

116

16

136

17

124

18

125

19

126

20

133

21

127

22

110

23

126

24

120

25

135

26

127

27

132

28

128

110




29

130

30

133

31

124

32

129

33

144

34

120

35

115

36

129

37

140

38

132

39

140

40

135

41

120

42

109

43

134

111




44

137

45

131

46

152

47

136

48

122

49

117

50

104

51

126

52

133

53

115

54

118

55

128

56

129

57

118

58

116

112




59

124

60

135

61

131

62

117

63

123

64

113

65

128

66

136

67

132

68

117

69

137

70

135

71

128

72

131

73

121

113




74

139

75

122

76

118

77

131

78

133

79

126

80

137

81

131

82

128

83

122

84

128

85

130

86

141
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E. LAMPIRAN UJI VALIDITAS KECERDASAN EMOSIONAL

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
Pearson Correlation 270 466" 307" 137 .182 458" 3417 -.041 514" 553"
_\
Sig. (2-tailed) 012 .000 .004 208 .094 .000 .001 707 .000 .000
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
|
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 ) X18 X19 X20
Pearson Correlation .280" 448" 227 342" 267 .348" .3597 | 4417 .159 115
Sig. (2-tailed)) .009 .000 .036 .001 013 .001 .00 .000 144 291
N 86 86 86 86 86 86 86) 86 86 86
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 ; X28 X29 X30
Pearson Correlation 372" 334" .155 .366" 356" 506" 415% .280" 535" 502"
. . = l
Sig. (2-tailed) .000 .002 155 .001 .001 .000 .000 .009 .000 .000
N 86 86 86 86 86 86 86 | 86 86 86
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Z
-
LL
X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 XB88. X39 X40 TOTAL
Pearson Correlation 436" 318" 107 434" 222" 244 193 ) 094 452" 436"
oV
| = =
Sig. (2-tailed) .000 .003 327 .000 .040 .024 .075 L1l 389 .000 .000
R >
N 86 86 86 86 86 86 86 E 86 86 86
-
)
F. LAMPIRAN UJI VALIDITAS INTERAKSI SOSIAL j
2
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 1 X8 X9 X10
| = =]
Pearson Correlation =
e .333** .109 .215* -.102 .340** .208 119 < 164 .355%* .260*
Sig. (2-tailed =
g ( ) .002 .316 .047 .350 .001 .054 273  ¢pn 130 .001 .016
N =
86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
L
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 M X18 X19 X20
Pearson Correlation 395" .199 369" 274 465" 113 .338“; 4307 281" 375"
Sig. (2-tailed) .000 .066 .000 .011 .000 .300 .001: .000 .009 .000
S <
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Z
116 5
2




BITY OF MALANG

X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
Pearson Correlation 477" 491" 520" 380" 341" 561" .285*]0:' 319”7 457" 635"
L | 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .0082 .003 .000 .000

AR ~ - —
N 86 86 86 86 86 86 86— 86 86 86

)

X31 X32 TOTAL (7;

Pearson Correlation 505" 294" 1 -

E— L

Sig. (2-tailed) .000 .006 |<—t

N 86 86 86 -

(7))

L

14

11}

\'d

=l

2
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G. LAMPIRAN HASIL UJI
1. Hasil Uji Reliabiltas Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.812 31

2. Hasil Uji Reliabilitas Interaksi Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
774 24

3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 24
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 19.34818861
Most Extreme Differences Absolute 115
Positive .077
Negative -.115
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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4. Hasil Uji Linieritas

RSITY OF MALANG

ANOVA Table
Sum of Squares df == Mean Square F Sig.
0
INTERAKSI * KECERDASAN | Between Groups (Combined) 7766.958 “18 431.498 1.718 .287
Linearity 412.520 | 412.520 1.643 .256
Deviation from Linearity 7354.439 ? 432.614 1.723 .285
Within Groups 1255.667 9‘ 251.133
Total 9022.625 Eﬁ
4
—
5. Hasil Uji Hipotesis (2]
Ll
-
Correlations <
kecerdasan interaksi (/)
kecerdasan Pearson Correlation 1 .552“2
Sig. (2-tailed) .000
<
N 86 86
N 14
interaksi Pearson Correlation .552 1
Sig. (2-tailed) 000 P
N 86 867

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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H. DOKUMENTASI PENELITIAN
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